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OPTIMISME DAN BURNOUT DIMEDIASI OLEH 
KEPRIBADIAN HARDINESS PADA KARYAWAN  
 
Sella Egar Tanissa 
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang 
sellaegartanissa@gmail.com  
ABSTRAK 
Persaingan yang terjadi pada dunia perbankan saat ini menjadi semakin ketat 
dengan banyaknya competitor, sehingga burnout pun tidak dapat terhindarkan. 
Burnout merupakan gejala kelelahan emosional yang disebabkan oleh tingginya 
tuntutan pekerjaan yang dialami individu. Salah satu factor yang mampu 
mempengaruhi burnout adalah optimisme. Setiap karyawan pasti memiliki harapan, 
cita-cita dan tujuan yang tinggi terhadap pekerjaannya, namun ketika harapan dan 
idealismenya tidak dapat terwujud, karyawan menjadi pesimis dan mulai tidak puas 
terhadap pekerjaannya yang pada akhirnya terjadi burnout. Tujuan dari penelitian 
ini yaitu untuk mengetahui pengaruh optimisme terhadap munculnya burnout 
melalui hardiness pada karyawan bank. Hipotesis pada penelitian ini yaitu 
optimisme mempengaruhi burnout melalui hardiness. Partisipan penelitian ini yaitu 
berjumlah 82 karyawan. Hasil analisis mediasi menggunakan ordinary least square 
regression dengan macro SPSS hayes model 4, menunjukkan bahwa optimisme 
mempengaruhi burnout pada karyawan melalui perantara hardiness. Karyawan 
dengan optimisme rendah cenderung memiliki hardiness yang rendah pula 
sehingga menyebabkan karyawan mengalami burnout. 
Kata Kunci : Hardiness, Burnout, Optimisme 
Competition that occurs in the banking world is becoming increasingly tight with 
many competitors, so burnout can not be avoided. Burnout is a symptom of 
emotional fatigue caused by the high demands of work experienced by individuals. 
One of the factors that can affect burnout is optimism. Every employee must have 
high hopes, goals and goals for his work, but when his expectations and ideals are 
not realized, the employee becomes pessimistic and begins to be dissatisfied with 
his burning work. The purpose of this study is to determine the effect of optimism 
on the emergence of burnout through hardiness in bank employees. Hypothesis in 
this research that optimism influence burnout through hardiness. The participants 
of this study were 82 employees. The results of mediation analysis using ordinary 
least square regression with SPSS hayes model 4 macros, indicating that optimism 
affects burnout in employees through intermediaries of hardiness. Employees with 
low optimism tend to have a low hardiness as well as causing employees to 
experience burnout. 
Keywords: Hardiness, Burnout, Optimisme 
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PENDAHULUAN 
Dewasa ini, persaingan dalam dunia industri menjadi semakin ketat dengan 
banyaknya kompetitor yang tidak lagi hanya membawa arus persaingan pada price 
competition, namun juga pada non-price competition. Pada kondisi tersebut, 
industri dituntut untuk dapat meningkatkan daya saingnya. Peningkatan kualitas 
manajemen bank tidak terlepas dari kualitas sumber daya manusia yang dimiliki 
perusahaan. Oleh karena itu, agar suatu industri dapat lebih berkembang secara 
optimal, maka pemeliharaan hubungan yang kontinyu dan serasi dengan para 
karyawan menjadi sangat penting. Salah satu hal yang penting diperhatikan dalam 
pemeliharaan hubungan tersebut adalah mengenai penanggulangan stres para 
karyawan. Stres yang tidak diatasi dengan baik akan berakibat pada 
ketidakmampuan seseorang berinteraksi secara positif dengan lingkungannya, baik 
dalam lingkungan pekerjaan maupun di luar pekerjaan. Stres merupakan fenomena 
yang sering dialami tidak terkecuali oleh para karyawan sebuah organisasi ataupun 
lembaga. Berdasarkan informasi pada bulan September 2017, diberitahukan bahwa 
seorang karyawan copywriter & Rubicam berusia 27 tahun diwartakan meninggal 
dunia setelah bekerja selama 30 jam tanpa istirahat. Tekanan kerja yang tinggi, 
tenggang waaktu penyelesaian yang ketat dan permintaan klien yang kerap 
membuat kewalahan mampu mengantar seseorang pada ajal. Tekanan kerja tidak 
hanya berimbas pada fisik, namun juga pada kondisi mental yang terkadang luput 
diperhatikan. 
Fenomena yang terjadi pada karyawan merupakan fenomena stres kerja yang 
apabila terjadi secara terus menerus akan mengakibatkan dampak jangka panjang, 
sehingga muncul suatu kejenuhan kerja atau biasa dikenal dengan istilah burnout. 
Pernyataan tersebut sesuai dengan pernyataan National Safety Council (2004) 
bahwa burnout merupakan akibat stres kerja dan beban kerja yang paling umum. 
Schaufeli dan Buunk (1996) menjelaskan dampak yang ditimbulkan dari burnout 
bagi individu yakni terhadap mental seperti merasa depresi, tidak memiliki harapan 
dan merasa tidak berarti. Penelitian yang berkaitan dengan hal tersebut mengatakan 
bahwa terdapat hubungan yang lemah namun signifikan antara burnout dengan 
depresi dan lebih banyak dialami perawat muda daripada perawat lanjut usia 
(Khamisa, Peltzer, Oldenburg, 2013). Dampak lainnya yaitu pemberian kualitas 
pelayanan kepada pelanggan yang tidak memuaskan, rendahnya keterlibatan kerja 
karyawan hingga mengakibatkan timbulnya turnover, dan dapat juga menimbulkan 
kurang ketelitian terhadap tugas yang diberikan oleh atasan (Jackson dalam Jewell 
dan Siegall, 1998). Berdasarkan penelitian tentang Status Kejenuhan Kerja  
(Burnout) Dengan Kinerja  (Job Performance)  Pada Pegawai Bank menunjukkan 
bahwa 30,75% pegawai rata-rata mengalami kejenuhan kerja, menekankan bahwa 
kejenuhan kerja (Burnout)  ini dirasakan oleh pegawai yang sudah bekerja antara 
3–5 tahun, dan lebih dominan terjadi pada jenis kelamin laki–laki dan faktor 
kelelahan emosional serta depersonalisasi memiliki efek yang berlawanan terhadap 
kinerja, semakin tinggi kelelahan emosional dan depersonalisasi, maka semakin 
menurun kinerja karyawan (Mohammad Bagher Gorji, 2011). Menurut Kleiber & 
Ensman (Muslihudin, 2009), bibliografi terbaru yang memuat 2496 publikasi 
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tentang burnout menunjukan 43% yang mengalami burnoutpada perawat, dan hasil 
persentase yang dapat dilihat bahwa profesi perawat menempati urutan tertinggi 
sebagai profesi yang paling banyak mengalami burnout. Perbedaan tempat bekerja, 
perbedaan posisi yang ditempati juga mampu mempengaruhi besar kecilnya 
burnout yang dialami individu. Tempat kerja yang berbeda tentunya juga memiliki 
budaya lingkungan kerja yang berbeda pula. Perbedaan posisi atau jabatan pun juga 
mampu menjadi faktor besar kecilnya karyawan mengalami burnout.  
Burnout merupakan gejala kelelahan emosional yang disebabkan oleh tingginya 
tuntutan pekerjaan yang dialami individu yang bekerja pada situasi dimana individu 
melayani kebutuhan orang banyak (Jackson, dalam Jewell dan Siegall, 1998). 
Greenberg dan Baron (1995) mengatakan bahwa burnout merupakan sindrom yang 
berisikan gejala kelelahan fisik, kelelahan emosional, kelelahan mental dengan 
perasaan rendahnya penghargaan terhadap diri sendiri akibat dari stres kerja yang 
berkepanjangan dan terjadi ketika orang mulai mempertanyakan nilai pribadinya 
dan tidak lagi merasa bahwa apa yang dikerjakan merupakan hal yang penting. 
Leiter dan Maslach (1988) berpendapat bahwa burnout merupakan reaksi emosi 
negatif yang terjadi dilingkungan kerja, ketika individu tersebut mengalami stress 
yang berkepanjangan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2015), 
terdapat hubungan antara usia seseorang dengan burnout yakni 56,6%, di dalam 
penelitian tersebut, responden yang berusia kurang dari 30 tahun cenderung 
mengalami burnout. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Prihantoro (2014), 
menyatakan bahwa perempuan lebih cenderung mengalami burnout dengan nilai 
rata-rata 4,09 dan laki-laki sebesar 3,51. Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2015), 
menyatakan bahwa status perkawinan memiliki hubungan terhadap burnout, yakni 
sebesar 35,5% karyawan yang telah menikah mengalami burnout.  
Salah satu faktor yang mampu mempengaruhi burnout adalah optimisme. Setiap 
karyawan atau pekerja pasti memiliki harapan, cita-cita dan tujuan yang tinggi 
terhadap pekerjaannya, memiliki keinginan untuk sukses dalam pekerjaannya. 
Namun ketika harapan dan idealismenya tidak dapat terwujud, pekerja akan 
menjadi pesimis dan mulai tidak puas terhadap pekerjaannya serta mulai menarik 
diri dan mengucilkan diri yang pada akhirnya terjadi burnout. Optimisme masa 
depan merupakan kecenderungan untuk memandang segala sesuatu dari segi dan 
kondisi yang baik, serta mengharapkan hasil yang paling memuaskan (Shapiro, 
1997). Scheier & Carver (2002) menjelaskan bahwa individu yang optimis adalah 
individu yang mengharapkan hal-hal yang baik terjadi pada mereka, sedangkan 
individu yang pesimis cenderung mengharapkan hal-hal buruk terjadi kepada 
mereka. 
Penelitian yang berkaitan dengan hal tersebut adalah sebuah penelitian yang 
menunjukkan tingginya tingkat proaktif coping behavior dan optimisme 
berhubungan dengan rendahnya burnout pada perawat di Taiwan. Pada penelitian 
tersebut ditemukan pula bahwa optimisme memiliki hubungan yang kuat pada 
aspek penurunan prestasi diri yang ada pada burnout (Chang & Chan, 2015). 
Penelitian lainnya yang berkaitan dengan hal tersebut menunjukkan bahwa 
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optimisme memiliki hubungan yang signifikan dan negatif terhadap burnout. Hasil 
penelitian tersebut mengindikasikan bahwa faktor individual, yakni optimisme, 
memainkan peran penting dalam perkembangan burnout (Gustafsson & Skoog, 
2011). Penelitian yang dilakukan di United State menunjukkan bahwa stress dan 
burnout memiliki hubungan secara signifikan, namun tidak dimoderasi oleh 
optimisme dan dimensi pada burnout yaitu penurunan prestasi diri memediasi 
hubungan antara optimisme dan life satisfaction (Hayes, Weathington, 2007).  
Cherniss, Maslach dan Sullivan (Spector, 2008) menjelaskan bahwa faktor utama 
yang dapat mempengaruhi seseorang mengalami burnout adalah faktor individu 
yang meliputi 1). Faktor demografis seperti jenis kelamin, usia dan status 
perkawinan. 2). Faktor kepribadian seperti hardiness, locus of control eksternal, 
kepribadian ekstrovert dan introvert. Selain dipengaruhi oleh optimisme, burnout 
juga dipengaruhi oleh hardiness. Kepribadian menjadi salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi burnout, karena kepribadian menentukan reaksi yang ditimbulkan 
oleh stres yang berdampak pada burnout. Setiap pekerjaan memiliki tekanan dan 
tuntutannya masing-masing, ketika seorang pekerja atau karyawan tidak mampu 
menghadapi sebuah tuntutan pekerjaan, maka akan timbullah stres kerja, stress 
kerja yang terjadi secara terus menerus akan menimbulkan burnout. Adanya 
kepribadian yang melekat pada diri masing-masing individu menjadi faktor penentu 
dalam terjadinya burnout. Menurut Watson dan Clark (dalam Miner, 1992, h. 162) 
bahwa perbedaan kepribadian seseorang dalam mengalami berbagai tingkat emosi 
negatif dan tekanan dapat mengarahkan kecenderungan seseorang mengalami stres 
atau tidak. McCranie (dalam Schaufeli dan Buunk, 1996, h.322) menyatakan bahwa 
karakteristik kepribadian yang diasosiasikan dengan burnout adalah kurangnya 
ketangguhan (lack of hardiness). 
Hardiness merupakan ketahanan psikologis yang dapat membantu seseorang dalam 
mengelola stres yang dialami (Sukmono, 2009). Menurut Santrock (2002), 
mengatakan hardiness adalah gaya kepribdian yang dikarkteristikkan oleh suatu 
komitmen (daripada aliensi/keterasingan), pengendalian, dan persepsi terhadap 
masalah-masalah sebagai tantangan (daripada sebagai ancaman). Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh Indraswari dan Desiningrum (2014), terdapat 
hubungan negatif dan signifikan antara hardiness dengan burnout pada perawat di 
RSUD Kabupaten Batang. Hardiness memberikan sumbangan sebesar 58,7% 
terhadap burnout.  Schultz (2002) menjelaskan bahwa individu dengan kepribadian 
hardiness percaya bahwa mereka dapat mengontrol atau mempengaruhi kejadian-
kejadian dalam hidupnya. 
Sama halnya denga burnout. Hardiness juga dipengaruhi oleh optimisme individu. 
Sweettman (dalam Hersen, 2006), menjelaskan bahwa optimisme adalah faktor 
pelindung yang berfungsi untuk meningkatkan dan sebagai sumber dasar bagi 
hardiness yang dimiliki individu yang merupakan kapasitas untuk bertahan dan 
bangkit dalam menghadapi tantangan. Individu yang optimisme, meyakini bahwa 
mereka akan lebih banyak mengalami suatu peristiwa yang baik dari pada 
mengalami suatu peristiwa yang buruk dibandingkan dengan orang lain, sehingga 
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memunculkan atau meningkatkan hardiness, individu akan lebih kuat, akan lebih 
tahan dan lebih stabil dalam menghadapi stress dan mengurangi efek negatif yang 
dihadapi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan terhadap dokter muda 
yang sedang melaksanakan Co-As, terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
optimisme dan hardiness pada Dokter Muda yang sedang melaksanakan Co-As. 
Di tengah kondisi lingkungan yang semakin sulit seperti sekarang ini, setiap 
manusia tentunya ingin hidup bahagia, tak terkecuali para karyawan. Individu yang 
optimis percaya bahwa kegagalan hanyalah suatu kemunduran yang bersifat 
sementara dan penyebabnya pun terbatas, dan mempercayai bahwa hal tersebut 
muncul bukan diakibatkan oleh faktor dari dalam dirinya, melainkan diakibatkan 
oleh faktor luar. Kepribadian hardiness mampu mempengaruhi seseorang dalam 
memiliki sikap optimisme. Kepribadian hardiness yang tinggi mempunyai 
perilaku-perilaku yang membuat seseorang lebih kuat dalam pekerjaan dan 
aktivitas-aktivitas lain yang mereka senangi serta merubah pandangan bahwa 
sesuatu yang mengancam dapat menjadi sebuah tantangan. Namun kondisi saat ini 
tidak jarang seseorang mengalami frustasi, stress, sehingga mengakibatkan 
kelelahan emosi, kelelahan fisik, depersonalisasi bahkan penurunan prestasi, karena 
merasa yakin bahwa dirinya tidak akan memperoleh kebahagiaan yang 
diinginkannya dalam hidup. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan 
penelitian terkait burnout pada karyawan bank. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui pengaruh optimisme terhadap munculnya burnout melalui hardiness 
pada karyawan bank. Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah 
pengetahuan ilmu psikologi khususnya psikologi dalam dunia industry dan 
organisasi mengenai optimisme pada karyawan bank terhadap munculnya burnout. 
Penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi pengetahuan baru bagi karyawan 
atau pekerja khususnya pada karyawan bank, sebagai tindakan preventif untuk 
meminimalisir terjadinya burnout.  
 
Burnout 
Maslach & Jackson (1981) mengemukakan bahwa burnout didefinisikan sebagai 
sindrom kelelahan emosional, depersonalisasi dan rasa penurunan personal, 
prestasi, yang dapat terjadi pada individu yang bekerja dengan orang-orang dalam 
kapasitas yang sama. Cherniss (1980) mengatakan bahwa burnout merupakan 
perubahan sikap dan perilaku dalam bentuk reaksi menarik diri secara psikologis 
dari pekerjaan, seperti menjaga jarak dari orang lain maupun bersikap sinis dengan 
mereka, membolos, sering terlambat dan keinginan pindah kerja sangat kuat. 
Freudenberger (dalam Farber, 1991) mendefinisikan burnout adalah suatu bentuk 
kelelahan yang disebabkan oleh seorang yang beraktivitas terlalu intens, memiliki 
dedikasi yang tinggi dan berkomitmen, beraktivitas terlalu lama dan banyak serta 
memandang kebutuhan, dan keinginan mereka sebagai hal kedua yang dapat 
menyebabkan individu tersebut merasakan adanya tekanan-tekanan yang 
memberikan sumbangan lebih banyak pada organisasinya. 
 
Maslach dan Jackson (1981) menyebutkan bahwa terdapat tiga aspek pada burnout, 
yaitu: a). Emotional Exhausted (Kelelahan Emosi), kelelahan emosi mengacu pada 
terkurasnya dan berkurangnya sumber daya emosioanal. Terdapat beberapa kondisi 
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yang menyatakan kelelahan emosi seperti perasaan frustasi, sedih, putus asa, 
hampa, tertekan, mudah tersinggung, merasa terbebani dengan tugas yang ada, 
mudah marah tanpa alasan yang jelas sehingga menimbulkan perasaan seseorang 
tidak mampu memberikan pelayanan psikologis. b). Depersonalization 
(Depersonalisasi), hal yang menjadi tolak ukur depersonalisasi adalah 
berkembangnya sikap negatif dan perasaan yang negatif terhadap penerima 
pelayanan. Depersonalisasi sangat erat kaitannya dengan sikap negatif, sikap kasar 
dan cenderung untuk menjaga jarak dengan orang lain, menarik diri dari lingkungan 
sosial dan cenderung tidak peduli dengan lingungan serta individu yang ada di 
lingkungan tersebut. Sikap lain yang ditunjukkan adalah berkurangnya idealisme, 
mengurangi kontak dengan klien, berhubungan seperlunya saja, berpendapat 
negatif dan bersikap sinis terhadap orang lain, dan sukar untuk menolong orang 
lain. c). Reduced Personal Accomplishment (Penurunan Prestasi Pribadi), 
penurunan prestasi pribadi seorang individu berkaitan dengan menurunnya 
kompetensi diri, motivasi kerja dan produktivitas kerja disebabkan karena perasaan 
bersalah akibat dari tujuan kerja yang tidak tercapai dan memiliki sikap yang rendah 
untuk memberikan penghargaan. 
 
Maslach, dkk (2001), mengungkapkan bahwa burnout dapat dipengaruhi oleh stress 
yang berlebih yang telah terakumulasi karena keterlibatan pemberi dan penerima 
pelayanan dengan tuntutan pekerjaan dalam jangka waktu yang lama. Cherniss, 
Maslach dan Sullivan (dalam Spector, 2008) menyebutkan empat faktor utama yang 
dapat menyebabkan terjadinya burnout, yaitu a). Faktor keterlibatan dengan 
penerima pelayanan, pekerjaan yang berhubungan dengan orang lain atau biasa 
disebut dengan pelayanan sosial, para pekerjanya memiliki keterlibatan langsung 
dengan objek kerja atau kliennya sehingga memungkinkan untuk timbulnya 
burnout. b). Faktor lingkungan kerja, Maslach dan Leiter (2008) menjabarkan 
terdapat enam domain utama dari lingkungan kerja yang dapat menyebabkan 
individu burnout yaitu, beban kerja (workload), kontrol (control), penghargaan 
(reward), komunitas (comunity), keadilan (fairness), nilai (values). c). Faktor 
individu, faktor individu ini meliputi faktor demografik seperti jenis kelamin, usia 
dan status perkawinan, serta faktor kepribadian seperti hardiness, kecerdasan 
emosi, locus of control eksternal, serta kepribadian ektrovert dan introvert. d). 
Faktor sosial budaya, faktor ini meliputi keseluruhan nilai yang dianut masyarakat 
umum berkaitan dengan profesi pelayanan sosial. 
 
Terdapat suatu kenyataan, bahwa penderita burnout adalah orang-orang yang 
bersemangat, energik, ambisius, dan memiliki prinsip yang kuat untuk tidak 
menjadi gagal dan merupakan figur pekerja keras (Freudenberger & Richelson, 
1980) dimana ada 11 gejala yang terlihat pada penderita burnout, yaitu, Kelelahan 
yang merupakan proses kehilangan energi disertai keletihan; Lari dari kenyataan, 
merupakan alat untuk menyangkal penderitaan yang dialami; Kebosanan dan 
sinisme; Emosional; Merasa yakin akan kemampuan dirinya, selalu menganggap 
dirinya sebagai yang terbaik; Merasa tidak dihargai; Disorientasi; Depresi. 
 
Menurut Shaufeli dan Bunnk (1996) menjelaskan bahwa manifestasi burnout dapat 
dikategorikan apada enam dampak yaitu a). Dampak mental, dampak mental dapat 
berwujud pada kelelahan emosional yang dirasakan oleh setiap individu karena 
16 
 
merasa kosong, sendiri, dan terjebak dalam suasana yang tidak berdaya. Sikap nyata 
afektif yang sering ditunjukkan adalah merasa depresi, tidak suka membantu, tidak 
memiliki harapan dan merasa tidak berarti. Gejala afektif yang ditimbulkan 
selnjutnya adalah sering mengasingkan diri, menjadi lebih sensitive dan memiliki 
perasaan untuk bermusuhan baik dengan rekan kerja maupun atasan. Adapun gejala 
kognitif yang ditimbulkan adalah susah untuk berkonsentrasi, mudah lupa, susah 
dalam pengambilan keputusan, sering merasa gugup, susah untuk santai. b). 
Dampak fisik, dampak fisik yang sering terjadi adalah sakit kepala, mual, sering 
pusing, otot menjadi tegang dan sering sakit pada punggung. Pada beberapa kondisi 
juga mengakibatkan permasalahan pada orientasi seksual, susah untuk tidur, 
hilangnya nafsu makan. Apabila kelelahan fisik sudah mencapai pada tahap kronis 
maka akan terjadi gangguan psikosomatis, hingga jantung. c). Dampak perubahan 
perilaku, perubahan perilaku dapat dimanifestasikan sebagai orang yang hiperaktif 
maupun sering bertindak kasar dengan orang lain, meningkatnya penggunaan kopi 
dan alcohol hingga mengarah pada narkoba. d). Dampak sosial, terjadinya 
hubungan interpersonal yang tidak baik antara satu individu dengan individu lain 
seperti klien, rekan kerja dan atasan. Dampak selanjutnya yang timbul dari 
permasalahan interpersonal akan cenderung menarik diri dari dari lingkungan 
sekitar. e). Dampak perubahan sikap, perubahan sikap yang menonjol adalah 
berkurangnya kadar empati, tidak bersikap manusiawi, acuh tak acuh dengan klien 
serta bersikap sinis. Selanjutnya akan berdampak pada menurunnya motivasi 
instrinsik untuk bekerja, antusiasme, dan semangat untuk bekerja. f). Dampak 
organisasi, meningkatkan niat karyawan untuk pindah dan keluar dari pekerjaan 
merupakan salah satu dampak yang ditimbulkan dari burnout. Selanjutnya individu 
kurang teliti dalam mengerjakan tugas serta tidak menyelesaikan tugas yang 
diberikan sehingga akan menurunkan produktifitas kerja. 
 
Optimisme 
Optimisme adalah kepercayaan bahwa kejadian di masa depan akan memiliki hasil 
yang positif (Scheier, Carver, & Bridges, 2000). Konseptualisasi optimisme 
merupkan cakupan dari variable-variabel biologis dimana optimisme dianggap 
sebagi hasil dari gaya penjelasan tertentu (Explonatory stylr) dan lebih pada 
pendekatan kognitif (Franken, 2002). Menurut Weinstein (1980) optimisme adalah 
kecenderungan seseorang untuk meyakini bahwa mereka akan lebih banyak 
mengalami suatu peristiwa yang baik daripada mengalami suatu peristiwa yang 
buruk dibandingkan orang lain. Lopez dan Snyder (2003) berpendapat optimisme 
adalah suatu harapan yang ada pada individu bahwa sesuatu akan berjalan menuju 
arah kebaikan.  
 
Konsep optimisme berkaitan dengan teori motivasi atau yang lebih dikenal dengan 
teori expectancy-value (Carver & Scheier, 2001). Teori ini berpandangan bahwa 
perilaku individu disusun oleh dua aspek. 1) Goal (Tujuan) adalah state atau 
tindakan yang dianggap diinginkan atau tidak diinginkan. Individu mencoba untuk 
menyesuaikan perilaku sesuai dengan yang dia inginkan dan menjauhkan diri dari 
apa yang tidak diinginkan. Semakin penting tujuan tersebut bagi seseorang, 
semakin besar nilainya dalam memberi motivasi pada individu. Tanpa memiliki 
tujuan, seseorang tidak memiliki alas an untuk bertindak. 2) Expectancy 
(Ekspektasi) merupakan confidence (kepercayaan) ataupun doubt (keraguan) dalam 
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pencapaian tujuan. Jika individu ragu-ragu, tidak akan ada tindakan. Keraguan 
dapat mengganggu usaha untuk mencapai tujuan baik sebelum tindakan dimulai 
atau saat sedang berlangsung. Hanya individu dengan ekspektasi yang cukup 
mampu melanjutkan usahanya. 
 
Seligman (2006) mengatakan bahwa orang yang optimis percaya bahwa kegagalan 
hanyalah suatu kemunduran yang bersifat sementara dan penyebabnya pun terbatas, 
mereka juga percaya bahwa hal tersebut muncul bukan diakibatkan oleh faktor dari 
dalam dirinya, melainkan diakibatkan oleh faktor luar. Ginnis (1995) menjelaskan 
bahwa orang yang optimis mempunyai ciri-ciri khas, yaitu, jarang terkejut oleh 
kesulitan, mencari pemecahan sebagian permasalahan, merasa yakin bahwa mampu 
mengendalikan atas masa depn mereka, memungkinkan terjadinya pembaharuan 
secara, menghentikan pemikiran yang negatif, merasa yakin bahwa memiliki 
kemampuan yang hampir tidak terbatas untuk diukir, menerima apa yang tidak bisa 
diubah.  
 
Hardiness 
Kobosa (1979) menjelaskan bahwa hardiness merupakan suatu karakteristik 
kepribadian yang membuat individu menjadi lebih kuat, tahan, stabil, dan optimis 
dalam menghadapi stress dan mengurangi efek negaif yang dihadapi. Menurut 
Kobosa individu yang memiliki hardiness tinggi mempunyai serangkaian sikap 
yang membuat tahan terhadap stress. Individu dengan kepribadian hardiness 
senang bekerja keras karena dapat meikmati pekerjaan yang dilakukan, senang 
membuat suatu keputusan dan melaksanakannya, karena memandang hidup ini 
sebagai sesuatu yang harus dimanfaatkan dan diisi agar mempunyai makna, dan 
individu yang hardiness sangat antusias menyongsong masa depan, karena 
perubahan-perubahan dalam kehidupan dianggap sebagai sebagai suatu tantangan 
dan sangat berguna untuk perkembangan hidupnya. 
 
Menurut Kobasa (1979) dimensi dari hardiness adalah a). commitment, adalah 
kecenderungan individu untuk melibatkan diri kedalam apapun yang dilakukan. 
Individu yang mempunyai commitment mempunyai kepercayaan yang dapat 
mengurangi ancaman yang dapat dirasakan dari peristia-peristiwa yang 
menimbulkan stress. Hal ini akan mencegah hilangnya kontak dengan diri sendiri 
meski dalam keadaan yang sangat menekan. Individu tersebut mampu merasakan 
keterlibatan individu dengan orang lain yang bertindak sebagai sumber pertahanan 
yang digeneralisir untuk melawan pengaruh stress. b). Control, control merupakan 
kecenderungan untuk menerima dan percaya bahwa mereka dapat mengontrol dan 
mempengaruhi suatu kejadian dengan pengalamannya ketika berhadapan dengan 
hal-hal yang tidak terduga. Aspek kontrolmuncul dalam bentuk kemampuan untuk 
memilih dengan bebas diantara beragam tindakan yang dapat diambil. Individu 
yang memiliki aspek kontrol tinggi juga memiliki kendali kognitif atau kemampuan 
untuk menginterpretasikan, menilai, menyatukan berbagai peristiwa kedalam 
rencana kehidupan selanjutnya. c). Challenge, secara kognitif, individu dengan 
aspek tantangan tinggi memiliki keluwesan dalam bersikap sehingga dapat 
mengintegrasikan dan menilai ancaman dari situasi baru secara efektif. Keluwesan 
kognitif ini menjadikannya terlatih untuk merespon kejadian yang tidak terduga 
sebagai suatu masalah atau tantangan yang perlu diatasi. Dengan demikian mereka 
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memandang hidup sebagai suatu tantangan yang menyenangkan. Menurut Kobosa 
(1979), challenge merupakan kecenderungan untuk memandang suatu perubahan 
dalam hidupnya sebagai sesuatu yang wajar dan dapat mengantisipasi perubahan 
tersebut sebagai stimulus yang sangat berguna bagi perkembangan dan memandang 
hidup sebagai sesuatu tantangan yang mengasikkan. 
 
Menurut Kobasa (1979) hardiness dalam diri seorang individu berfungsi sebagai, 
membantu dalam proses adaptasi individu, toleransi terhadap frustasi, mengurangi 
akibat buruk dari stress, mengurangi kemungkinan terjadinya burnout, mengurangi 
penilaian negatif terhadap suatu kejadian, meningkatkan ketahanan diri, membantu 
individu untuk melihat kesempatan lebih jernih sebagai suatu latihan untuk 
mengambil keputusan. 
 
Pengaruh Optimisme terhadap Burnout Melalui Hardiness 
Setiap pekerja pasti memiliki perasaan optimis akan pekerjaan yang dilakukannya, 
perasaan optimis ini ditunjukkan dengan adanya tujuan dan harapan yang tinggi 
terhadap pekerjaan. Chang (2002) mendefinisikan optimisme sebagai pengharapan 
individu akan terjadinya hal-hal baik, dengan kata lain, individu optimis merupakan 
individu yang mengharapkan peristiwa baik akan terjadi dalam hidupnya dimasa 
depan. Individu yang memiliki sikap optimis memiliki harapan kuat tehadap segala 
sesuatu yang terdapat dalam kehidupan akan mampu teratasi dengan baik, 
walaupun ditimpa banyak masalah dan frustasi (Goleman, 2002). 
 
Namun, ketika harapan dan idealisme tinggi yang dimiliki pekerja tersebut tidak 
terwujud, pekerja akan menjadi pesimis dan mulai tidak puas terhadap 
pekerjaannya. Sifat pesimis yang dimiliki pekerja akan membuat mereka cenderung 
menarik diri, mengucilkan diri dan pada akhirnya terjadi pemisahan diri dan 
kehilangan minat yang sulit untuk dikembalikan. Perasaan pesimis yang dimiliki 
pekerja ini juga mampu mendorong pekerja untuk mengalami burnout dalam 
pekerjaannya yang ditunjukkan dengan harapan akan bad outcome, mengalami 
perasaan-perasaan yang lebih negatif-kecemasan, kesedihan dan keputusasaan, 
sehingga hal tersebut mengakibatkan penurunan prestasi pribadi, merasa tidak 
berguna dan aktivitas yang dilakukannya tidak bernilai atau berharga. Masclach, 
dkk (2001) menjelaskan bahwa burnout merupakan sindrom psikologis yang terdiri 
atas tiga dimensi yaitu kelelahan emosi, depersonalisasi, dan penurunan prestasi 
psibadi maupun rendahnya penghargaan terhadap diri sendiri dalam melakukan 
tugasnya sehari-hari. 
 
Berdasarkan sebuah penelitian, tingginya tingkat proaktif coping behavior dan 
optimisme berhubungan dengan rendahnya burnout pada perawat di Taiwan. Pada 
penelitian tersebut ditemukan pula bahwa optimisme memiliki hubungan yang kuat 
pada aspek penurunan prestasi diri yang ada pada burnout (Chang & Chan, 2015). 
Penelitian yang dilakukan di United State menunjukkan bahwa stress dan burnout 
memiliki hubungan secara signifikan, namun tidak dimoderasi oleh optimisme dan 
dimensi pada burnout yaitu penurunan prestasi diri memediasi hubungan antara 
optimisme dan life satisfaction (Hayes, Weathington, 2007). 
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Selain mempengaruhi burnout, optimisme juga mempengaruhi hatdiness.  
Beberapa ciri individu yang optimis (Seligman, 2006) memiliki ciri-ciri sikap yang 
khas, salah satu diantaranya menghentikan pemikiran yang negatif. Hal tersebut 
sejalan dengan salah satu sikap yang terkandung dalam kepribadian hardiness, yaitu 
menemukan makna positif dalam hidup. Hardiness merupakan ketahan psikologis 
yang dapat membantu seseorang dalam mengelola stress yang dialami (Sukmono, 
2009). Individu yang optimisme, meyakini bahwa mereka akan lebih banyak 
mengalami suatu peristiwa yang baik dari pada mengalami suatu peristiwa yang 
buruk dibandingkan dengan orang lain, sehingga memunculkan atau meningkatkan 
hardiness, individu akan lebih kuat, akan lebih tahan dan lebih stabil dalam 
menghadapi stress dan mengurangi efek negatif yang dihadapi. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang diakukan terhadap dokter muda yang sedang melaksanakan 
Co-As, terdapat hubungan positif dan signifikan antara optimisme dan hardiness 
pada Dokter Muda yang sedang melaksanakan Co-As. Individu dengan hardiness 
tinggi mampu menurunkan atau mengurangi terjadinya burnout. Menurit Kobosa, 
individu yang memiliki hardiness tinggi mempunyai serangkaian sikap yang 
membuat mereka tahan terhadap stress. 
Individu yang memiliki sikap optimisme dalam pekerjaannya maka akan meyakini 
bahwa mereka akan lebih banyak mengalami suatu peristiwa yang baik dari pada 
mengalami suatu peristiwa yang buruk dibandingkan dengan orang lain, sehingga 
akan memiliki hardiness yang tinggi pula, kepribadian hardiness yang tinggi 
mempunyai perilaku-perilaku yang membuat seseorang lebih kuat dalam pekerjaan 
dan aktivitas-aktivitas lain yang mereka senangi serta merubah pandangan bahwa 
sesuatu yang mengancam dapat menjadi sebuah tantangan. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh Indraswari dan Desiningrum (2014), terdapat 
hubungan negatif dan signifikan antara hardiness dengan burnout pada perawat di 
RSUD Kabupaten Batang. Hardiness memberikan sumbangan sebesar 58,7% 
terhadap burnout.  Schultz (2002) menjelaskan bahwa individu dengan kepribadian 
hardiness percaya bahwa mereka dapat mengontrol atau mempengaruhi kejadian-
kejadian dalam hidupnya. 
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Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 
 
 
Hipotesa 
 Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Optimisme berpengaruh negatif terhadap burnout 
2. Optimisme berpengaruh positif terhadap munculnya hardiness 
3. Hardiness berpengaruh negatif terhadap munculnya burnout 
4. Optimisme secara tidak langsung berpengaruh terhadap munculnya burnout 
melalui hardiness 
 
 
 
 
  
Optimisme Burnout 
Hardiness 
Optimisme Burnout 
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METODE PENELITIAN 
 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini mengunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan mediasi. 
Pendekatan mediasi yaitu penelitian yang digunakan untuk melihat seberapa besar 
pengaruh, sumbangan atau keterkaitan variabe ketiga terhadap variabel pertama 
dalam mempengaruhi variable kedua (Sugiyono, 2013). Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah melihat pengaruh variable x terhadap 
variable y melalui variable M. Penelitian ini akan mengetahui apakah optimisme 
mampu memprediksi munculnya burnout pada pegawai bank melalui hardiness. 
Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan instrumen skala kepada sampel 
populasi. 
 
Subjek Penelitian 
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan bank. Adapun subjek 
dipilih menggunakan teknik non-probability sampling. Nonprobability sampling 
adalah jenis pemilihan sampel dimana sampel tidak dipilih secara acak, tidak semua 
elemen populasi memiliki kesempatan yang sama untukbisa dipilih menjadi sampel 
(Darmawan, 2014). Pendekatan yang digunakan dalam teknik ini adalah purposive 
sampling yaitu responden yang terpilih menjadi angota sampel merupakan hasil 
pertimbangan dari peneliti (Darmawan, 2014). Karakteristik subjek dalam 
penelitian ini yaitu karyawan yang berusia 20-30 tahun, memiliki masa kerja > 2 
tahun dan dan berstatus telah menikah.  
 
Variable dan Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan tiga macam variabel yaitu variabel bebas, variabel 
terikat dan variabel mediasi. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah optimisme, 
variabel terikatnya adalah burnout serta variabel mediasinya adalah hardiness. 
 
Optimis adalah suatu kepercayaan atau keyakinan bahwa peristiwa atau kejadian 
dimasa yang akan dating lebih baik dan memiliki hasil yang positif serta meyakini 
bahwa kegagalan hanyalah suatu kemunduran yang bersifat sementara yang 
disebabkan oleh faktor luar bukan faktor dari dalam dirinya. 
 
Burnout adalah sindrom kelelahan emosional, depersonalisasi dan rasa penurunan 
prestasi personal yang ditandai dengan perubahan sikap dan perilaku dalam bentuk 
reaksi menarik diri secara psikologis dari pekerjaan. Hal tersebut dapat terjadi 
karena disebabkan oleh seseorang yang beraktivitas terlalu intens, memiliki 
dedikasi yang tinggi dan berkomitmen, serta terlalu lama dalam beraktifitas 
sehingga individu merasakan adanya tekanan lebih banayk pada organisasinya.  
 
Hardiness suatu karakteristik kepribadian yang mampu membuat individu menjadi 
lebih kuat, tahan, stabil dan optimis dalam menghadapi stress dan mengurangi efek 
negatif yang dihadapi serta inidividu dengan kepribadian hardiness sangat antusias 
dalam menyongsong masa depan, sebab perubahan dalam kehidupan dianggap 
sebagai suatu tantangan dan sangat beruna demi perkembangan hidupnya. 
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Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala yaitu skala optimisme, 
skala burnout dan skala hardiness. Skala ini diadaptasi oleh peneliti dari tokoh teori 
terkait.  
Skala pertama adalah skala burnout yang diadaptasi dari milik Cristina Maslach 
dan Susan E. Jackson (1981), skala burnout ini terdiri dari 25 item yang disusun 
berdasarkan tiga aspek yaitu depersonalization, personal accomplishment dan 
emotional exhaustion. 
Skala kedua adalah skala optimisme yang diadaptasi dari milik Scheier, Corver dan 
Bridges (1994). Skala ini terdiri dari 10 item yang disusun berdasarkan dua aspek 
yaitu goal atau tujuan dan ekspektasi. 
Skala ketiga adalah skala hardiness diadaptasi dari milik Kobasa (1979). Skala ini 
terdiri dari 17 item yang disusun berdasarkan tiga aspek yaitu Commitmen, Cotrol, 
dan Chellenge.  
Jenis skala yang digunakan dalam penelitan ini adalah skala likert. Skala 
optimisme, burnout, dan hardiness berisi pernyataan favorable dan unfavorable 
yang terdapat empat alternative pilihan jawaban yaitu Sangat Tidak Sesuai (STS), 
Tidak Sesuai (ST), Sesuai (S), dan Sangat Sesuai (SS). 
Tabel 1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Instrumen Indeks Validitas Indeks Reliabilitas 
Optimisme 
Burnout 
Hardiness 
0.317 – 0.575 
0.167 – 0.498 
0.342 – 0.650 
0.756 
0.799 
0.857 
 
Berdasarkan hasil uji validitas diketahui indeks validitas skala optimisme berkisar 
dari 0.317-0.575, skala burnout berkisar dari 0.167-0.498, sedangkan hardiness 
berkisar dari 0.342-0.650. ketiga skala ini dinyatakan valid jika dibandingkan 
dengan syarat validitas nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari R-
tabel, dengan nilai R-tabel yaitu sebesar 0.14. Hasil uji validitas menunjukkan dari 
10 item optimisme, keseluruhan item dinyatakan valid karena > R-tabel (0.14), dari 
25 item burnout, keseluruhan item dinyatakan valid karena > R-tabel (0.14) dan 
begitu pula dengan 16 item pada hardiness, keseluruhan item dinyatakan valid 
karena > R-tabel (0.14). 
Prosedur dan Analisa Data Penelitian 
Tahapan pertama yang dilakukan oleh peneliti yaitu tahapan persiapan, pada tahap 
ini peneliti mencoba mengadaptasi alat ukur optimisme yaitu LOT-R, alat ukur 
burnout dan hardiness dengan melakukan back-translation. Kemudian dari hasil 
terjemahan alat ukur tersebut peneliti meminta expert judgment kepada 
pembimbing skripsi. Tahap selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti yaitu tahap uji 
coba alat ukur. Uji coba dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur optimisme, 
burnout dan hardiness ini dapat digunakan untuk mengukur optimisme pada 
karyawan bank. Tahapan selanjutnya yaitu proses pengambilan data dan tahap akhir 
yaitu proses menganalisis data yang telah didapat.  
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Analisis data pada penelitian ini diperhitungkan secara kuantitatif dengan analisis 
statistic inferensial menggunakan program SPSS 21. Statistic inferensial digunakan 
untuk pengujian hipotesis. Data yang sudah diperoleh dari responden akan diuji 
dengan Ordinary Least Square Regression dengan PROCESS Macro model 4 
(Hayes, 2013) yang diolahdengan SPSS statistic 22.    
 
HASIL PENELITIAN 
Setelah melakukan serangkaian analisis data, didapatkan gambaran subjek dalam 
penelitian ini berdasarkan usia, lama bekerja dan status perkawinan. Berikut ini 
karakteristik subjek yang turut serta dalam penelitian optimisme dan burnout 
dimediasi oleh hardiness pada karyawan bank di Malang.  
Table 2. Karakteristik Subjek Penelitian 
Kategori  Jumlah Prosentase 
Jenis Kelamin 
     Perempuan 
     Laki-laki 
Usia  
 24-26 Tahun 
 27-30 Tahun 
Lama Bekerja 
 3 - 4 Tahun 
 5 - 6 Tahun 
   ≥7 Tahun 
  
 
40 
42 
 
31 
51 
 
25 
43 
14 
 
49% 
51% 
 
38% 
62% 
 
30% 
52% 
18% 
 
Berdasarkan tabel di atas bahwa subjek penelitian berjumlah 82 karyawan yang 
didominasi oleh laki-laki 42 orang yaitu sebanyak 51%, selain itu dengan rentang 
usia 27-30 tahun yaitu sebanyak 62%, dan didominasi oleh karyawan yang bekerja 
selama 4 dan 5 tahun yaitu sebanyak 27%, serta keseluruhan subjek merupakan 
karyawan dengan status perkawinan telah menikah yaitu dengan prosentase 100%. 
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Tabel 3. Kategori Optimisme, Burnout, dan Hardiness 
Variabel 
Kategori 
Tinggi % Rendah % 
Optimisme 
Burnout 
Hardiness 
33 
43 
38 
40% 
52% 
46% 
49 
39 
44 
60% 
48% 
54% 
 
Hasil uji T menunjukkan, diketahui dari 82 karyawan, terdapat 49(60%) karyawan 
memiliki tingkat optimisme rendah, selebihnya 33 (40%) memiliki tingkat 
optimisme tinggi. Sebaliknya dari 82 karyawan terdapat 43 (52%) karyawan 
memiliki tingkat burnout dengan kategori tinggi, selebihnya 39 (48%) karyawan 
memiliki tingkat burnout dengan kategori rendah, hal berbeda dengan hardiness, 
hanya 38 (46%) karyawan memiliki tingkat hardiness dengan kategori tinggi dan 
44 (54%) karyawan memiliki tingkat hardiness dengan kategori rendah. 
 
Uji Normalitas dan Linieritas  
 
Berdasarkan hasil uji asumsi normalitas dan linieritas, didapatkan bahwa ketiga 
instrumen penelitian memiliki distribusi data yang normal, serta ketiga variable 
penelitian memiliki hubungan linier secara signifikan. Hal ini dikarenakan nilai 
Zskewness dan Zkurtosis dari masing-masing instrument penelitian berada diantara 
taraf signifikansi 5% yaitu ±1,96. Dilihat dari nilai skewness dan std. error skewness 
serta nilai kurtosis dan std. error kurtosis nilai Zskewness optimisme adalah sebesar 
0.67, burnout sebesar 0.55 dan hardiness sebesar 0.19, sedangkan nilai Zkurtosis 
untuk optimisme sebesar 0.28, burnout sebesar 1.86 dan hardiness sebesar 0.25. 
linieritas pada ketiga instrument dinyatakan signifikan, hal ini dibuktikan dengan 
nilai (p) pada Deviation from Linierity >0.05, sehingga ketiga instrument dapat 
dikatakan berhubungan secara linier. 
 
Tabel 4. Uji Hipotesa Penelitian 
 
Variable  F R R2 t p 
X * Ya 17.37 0.42 0.18 4.17 0.0001 
X * Mb 12.41 0.37 0.13 3.52 0.0007 
M * Yc 12.26 0.49 0.24 2.46 0.0161 
 
Keterangan: 
a = Optimisme * Burnout 
b = Optimisme * Hardiness 
c = Hardiness * Burnout 
 
Uji hipotesa pengaruh variabel optimisme (X) terhadap burnout (Y) didapatkan 
nilai probabilitas (p) < 0.05 yang dibuktikan dengan nilai p sebesar 0.0001, 
sehingga hal ini menunjukkan optimisme memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap burnout. Nilai R2 menunjukkan optimisme memberikan pengaruh sebesar 
18%. 
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Uji hipotesa pengaruh varibel optimisme (X) terhadap hardiness (M) didapatkan 
nilai probabilitas (p) < 0.05 yang dibuktikan dengan nilai p sebesar 0.0007, 
sehingga hal ini menunjukkan optimisme memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap hardiness. Nilai R2 menunjukkan optimisme memberikan pengaruh 
sebesar 13% terhadap hardiness. 
 
Uji hipotesa pengaruh varibel hardiness (M) terhadap burnout (Y) didapatkan nilai 
probabilitas (p) < 0.05 yang dibuktikan dengan nilai p sebesar 0.0161, sehingga hal 
ini menunjukkan hardiness memiliki pengaruh yang signifikan terhadap burnout. 
Nilai R2 menunjukkan hardiness memberikan pengaruh sebesar 24% terhadap 
burnout. 
 
Tabel 5. Pengaruh Optimisme terhadap Burnout melalui Hardiness 
Total effect 
X on Y 
Indirect effect 
X on Y 
LLCI ULCI 
-1.4428 -0.3253 -2.1317 -0.7539 
 
Berdasarkan hasil bootstrapping, diperoleh pengaruh tidak langsung antara 
optimisme terhadap burnout dengan batasan CI berkisar -2.1317 – (-) 0.7539. 
batasan CI tidak mencakup angka 0, maka pengaruh tidak langsung ini bersifat 
signifikan dan terjadi efek mediasi, dengan demikian pengaruh optimisme terhadap 
burnout diperantarai oleh hardiness. Dilihat dari tabel effect dapat diketahui total 
effect atau pengaruh variabel X terhadap Y sebesar -1.4428, kemudian besar effect 
atau pengaruh variabel X terhadap Y setelah dimediasi M menjadi -0.3253, maka 
terdapat penurunan effect atau pengaruh variabel X terhadap Y setelah dimediasi 
oleh M. Meskipun demikian, pengaruh variabel X terhadap Y secara langsung 
signifikan dan terdapat mediasi yang signifikan, hal ini menunjukkan variabel M 
memediasi secara parsial pengaruh variabel X terhadap Y 
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DISKUSI 
Hasil penelitian ini menunjukkan semua hipotesa penelitian diterima, sehingga 
menunjukkan bahwa optimisme berpengaruh secara negatif dengan burnout dan 
berpengaruh secara positif terhadap hardiness serta hardiness berpengaruh negatif 
terhadap burnout. Sesuai dengan hipotesis penelitian, hasil uji mediasi 
membuktikan bahwa hardiness memperantarai pengaruh antara optimisme dengan 
burnout. Hal ini mengindikasi bahwa semakin tinggi optimisme karyawan yang 
ditampakkan dengan adanya tujuan dan harapan yang tinggi terhadap pekerjaan, 
maka semakin tinggi pula hardiness karyawan yang ditampakkan dengan lebih 
kuat, lebih tahan dan lebih stabil dalam menghadapi stress dan mengurangi efek 
negatif yang dihadapi. 
Hasil mediasi ini sesuai dengan teori kepribadian yang menyatakan bahwa 
optimisme merupakan factor pelindung yang berfungsi untuk meningkatkan dan 
sebagai sumber dasar bagi hardiness yang dimiliki individu dan merupakan 
kapasitas untuk bertahan dan bangkit dalam menghadapi tantangan (Sweettman, 
dalam Hersen 2006). Hardiness merupakan suatu karakteristik kepribadian yang 
Hardiness 
Optimisme Burnout 
c = -1.4428 
p = 0.0001 
a = 0.7398 
p = 0.0007 
b = -0.4397 
p = 0.0161 
Optimisme Burnout 
Gambar 2. Hasil Uji Hayes 
c’ = -1.1175 
p = 0.0027 
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membuat individu menjadi lebih kuat, tahan, stabil dan optimis dalam menghadapi 
stress dan mengurangi efek negatif yang dihadapi (Kobasa, 1979).  
Penelitian ini menunjukkan bahwa optimisme berpengaruh negatif terhadap 
burnout. Optimisme merupakan sikap selalu memiliki harapan baik dalam segala 
hal serta kecenderungan untuk mengharapkan hasil yang menyenangkan dengan 
kata lain optimisme merupakan paradigm berpikir positif (Cerver & Scheier, 2001). 
orang yang optimis adalah orang yang memiliki ekspektasi yang baik pada masa 
depan dalam kehidupannya (Scheier, Cerver & Bridges, 2000). individu yang 
optimis cenderung merasa yakin dan gigih dalam menghadapi tantangan walaupun 
mengalami kesulitan dan perkembangan yang lambat (Cerver & Scheier, 2001). 
sementara itu individu yang pesimis memiliki ekspektasi yang negatif terhadap 
suatu hasil, cenderung merasa ragu dalam menghadapi tantangan, dan kesulitan, 
Keraguan tersebut memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk menghasilkan 
perasaan negatif, seperti kecemasan, perasaan bersalah, rasa marah, rasa sedih atau 
keputusasaan. Perasaan pesimis yang dimiliki karyawan mampu mendorong untuk 
mengalami burnout dalam pekerjaannya. Terdapat penelitian yang mendukung 
penelitian ini, yaitu penelitian yang dilakukan pada 314 staf perawat pada rumah 
sakit umum di Taiwan. Penelitian ini mengungkapkan bahwa perawat dengan 
tingkat optimisme yang tinggi mampu menurunkan tingkat burnout. Pada penelitian 
tersebut ditemukan adanya pengaruh mediasi parsial pada aspek ketiga burnout 
yaitu perception of personal accomplishment, hal itu mengindikasikan bahwa 
optimisme berpengaruh secara tidak langsung terhadap burnout melalui proactive 
coping (Chang & Chan, 2013). 
 
Penelitian ini pula menunjukkan bahwa optimisme berpengaruh dimiliki individu 
dalam menghadapi keadaan stress (Kobasa, 1979). Individu dengan kepribadian 
hardiness senang bekerja keras karena dapat menikmati pekerjaan yang dilakukan, 
senang membuat sesuatu yang harus dimanfaatkan dan diisi agar mempunyai 
makna dan membuat individu tersebut sangat antusias dalam menyongsong masa 
depan, karena perubahan-perubahan dalam kehidupan dianggap sebagai tantangan 
dan sangat berguna untuk perkembangan hidupnya. Individu yang optimis memiliki 
ciri-sikap yang khas, salah satu diantaranya menghentikan pemekiran yang negatif. 
Hal tersebut sejalan dengan salah satu sikap yang terkandung dalam kepribadian 
hardiness, yaitu menemukan makna positif dalam hidup (Seligman, 2006). Individu 
yang optimis, meyakini bahwa akan lebih banyak mengalami suatu peristiwa yang 
baik dari pada mengalami suatu peristiwa yang buruk dibandingkan dengan orang 
lain, sehingga memunculkan atau meningkatkan hardiness, individu akan lebih 
kuat, akan lebih tahan dan lebih stabil dalam menghadapi stress dan mengurangi 
efek negatif yang dihadapi. Terdapat penelitian yang mendukung penelitian 
ini,yaitu penelitian yang dilakukan pada 66 CTKI di BLKLN disnakertrans jawa 
tengah. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa salah satu factor yang 
mempengaruhi optimisme para CKTI wanita adalah kepribadian hardiness. 
Individu dengan hardiness yakin bahwa mereka dapat mengendalikan peristiwa 
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yang mereka temui, mereka sangat berkomitmen pada aktivitas kehidupan mereka, 
mereka memperlakukan perubahan dalam kehidupan sebagai sebuah tantangan 
(Nurtjahjanti, Ratnaningsih 2011). Hardiness menjadi penyeimbang atau 
penyangga, damapak negatif dari perubahan (Ivancevich, 2007)  
Penelitian ini menunjukkan bahwa hardiness pun berpengaruh negatif terhadap 
burnout. Individu dengan hardiness memiliki serangakaian sikap yang membuat 
tahan terhadap stress. Individu dengan hardiness senang bekerja keras, senang 
membuat suatu keputusan dan melaksanakannya, sangat antusias menyongsong 
masa depan, karena perubahan-perubahan dalam kehidupan dianggap sebagai suatu 
tantangan dan sangat berguna untuk perkembangan hidupnya, serta mampu 
merefleksikan orientasi yang lebih optimis terhadap hal hal yang menyebabkan 
stress. Kepribadian hardiness memiliki perilaku yang membuat seseorang lebih 
kuat dalam pekerjaan dan aktivitas lain yang mereka senangi serta merubah 
pandangan bahwa sesuatu yang mengancam dapat menjadi sebuah tantangan. 
Terdapat penelitian yang mendukung penelitian ini, yaitu penelitian yang dilakukan 
pada 38 perawat rumah sakit pantiwilasa citarum pada bagian ICU, HCU, IGD. 
Penelitian ini mengungkapkan bahwa burnout terjadi pada perawat ICU, HCU, IGD 
ketika mengalami perasaan lelah secara berkepanjangan terhadap tuntutan 
pekerjaan yang harus dikerjakan. Hal tersebut dapat terjadi karena perawat belum 
merasa kuat atau tahan dalam memenuhi tuntutan dari pekerjaan, sehingga mereka 
belum mampu meminimalisir perasaan lelah yang dihadapinya (Asih & Trisni, 
2015). 
Hal penting dalam penelitian ini yaitu, pengaruh optimisme terhadap burnout 
dimediasi secara sebagian oleh hardiness. Variabel optimisme masih memiliki 
pengaruh yang signifikan dengan burnout pada karyawan bank ketika variabel 
hardiness dikontrol atau ditiadakan. Sebaliknya, variabel hardiness memiliki 
pengaruh signifikan terhadap perilaku burnout pada karyawan bank meskipun 
pengaruhnya lebih kecil dibandingkan dengan variabel optimisme. Hasil 
menunjukkan keseluruhan responden memiliki tingkat optimisme rendah, yakni 
dengan skor terendah 34, dan sebagian besar responden memiliki hardiness yang 
relative rendah, yakni dengan skor terendah 29, selain itu diketahui pula bahwa 
sebagian besar responden memiliki tingkat burnout tinggi, yakni dengan skor 
tertinggi 69. Hal inilah yang mungkin mempengaruhi kecilnya efek hardiness 
dalam memediasi pengaruh optimisme terhadap burnout. Hal ini menandakan 
bahwa karyawan lebih pesimis, menarik diri, mengucilkan diri, kurang kuat dan 
tahan serta kurang stabil dalam menghadapi stress dan mengurangi efek negatif 
yang dihadapi, serta mampu mendorong karyawan untuk mengalami burnout dalam 
pekerjaannya. Selain hal itu, perbedaan bank, perbedaan posisi yang ditempati juga 
mampu mempengaruhi besar kecilnya optimism terhadap burnout dengan perantara 
hardiness. Bank yang digunakan dalam penelitian ini yakni bank Jatim Malang, 
Bank BRI Malang dan Bank BRI Pamekasan. Bank yang berbeda tentunya juga 
memiliki budaya lingkungan kerja yang berbeda pula. Perbedaan posisi atau jabatan 
pun juga mampu menjadi faktor besar kecilnya karyawan mengalami burnout.  
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Terdapat beberapa hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini. Pertama, 
penelitian ini adalah penelitian dalam bentuk cross sectional study yang hanya 
memprediksi variabel X terhadap Y, sehingga tidak bisa kausalitas atau melihat 
sebab akibat. Kedua, penelitian ini tidak mengontrol faktor-faktor lain yang dapat 
mempengaruhi hardiness dan burnout pada karyawan, seperti faktor keterlibatan 
pelayanan, beban kerja, komunitas, penghargaan, keadilan, serta perbedaan tempat 
kerja faktor tersebut mungkin sekali mempengaruhi hardiness dan burnout pada 
karyawan. 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
optimisme terhadap perilaku burnout melalui perantara kepribadian hardiness, 
meskipun kepribadian hardiness tidak sepenuhnya memediasi pengaruh optimisme 
terhadap burnout. Hasil penelitian ini membuktikan semakin rendah optimisme dan 
kepribadian hardiness yang dimiliki oleh karyawan bank, maka semakin tinggi 
burnout yang dialami oleh karyawan bank. Implikasi dari penelitian ini diantaranya, 
diharapkan peneliti mampu memberikan wawasan bagi karyawan bank untuk 
memiliki kepercayaan diri akan masa depan, mengatasi pesimis serta meningkatkan 
serangkaian sikap yang membuat tahan terhadap stres, agar dapat memperbaiki 
keyakinan diri untuk memiliki masa depan yang lebih baik dan lebih positif, lebih 
kuat, tahan dan stabil dalam menghadapi stress yang dihadapi, sehingga mampu 
mencegah diri sendiri untuk mengalami burnout. Bagi pihak bank atau instansi 
bank hendaknya mengurangi terjadinya burnout dengan memberikan pelatihan 
terkait peningkatan optimisme dan hardines , manajemen burnout, sehingga dapat 
meminimalisir terjadinya burnout. Bagi penelitian selanjutnya juga diharapkan 
dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai referensi untuk mengembangkan 
penelitian optimisme dan burnout pada subjek yang berbeda namun seragam serta 
meneliti lebih dalam mengenai pemberian pelatihan yang mampu meningkatkan 
optimisme dengan menggunakan perencanaan yang berbeda dengan penelitian ini, 
misal dengan menggunakan eksperimen. Eksperimen yang bisa digunakan dalam 
penelitian selanjutnya adalah positive thinking training atau  positive psychology, 
yang mana eksperimen ini dapat meminimalisir atau mengurangi terjadinya 
burnout. 
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LAMPIRAN 1 
 
BLUE PRINT SKALA OPTIMISME  
SEBELUM TRYOUT 
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Blue Print Skala Optimisme Sebelum Try Out 
 
Aspek 
Item 
No Favourable  No Unfavorable  
Goal (Tujuan)  
 
5 
Senang berkumpul dengan teman-teman 
saya 
8 
Saya sering merasa kesal 
6 
Penting bagi saya untuk tetap sibuk dalam 
pekerjaan 
3 
Merasa kesulitan untuk mencegah diri 
sendiri dalam membuat kesalahan 
2 Saya mudah untuk merasa rileks   
4 
Saya selalu merasa optimis dengan masa 
depan  
 
Expectancy 
 
10 
Secara umum, saya mengharapkan lebih 
banyak hal baik terjadi pada diri saya 
7 
Saya jarang mengharapkan hal-hal 
berjalan sesuai keinginan 
1 
Pada waktu-waktu tertentu, saya biasanya 
mengharapkan hal-hal yang terbaik 
9 
Saya jarang mengharapkan hal-hal baik 
terjadi pada diri saya 
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LAMPIRAN 2 
 
BLUE PRINT SKALA OPTIMISME  
SESUDAH TRYOUT
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Blue Print Skala Optimisme Sesudah Try Out 
 
Aspek 
Item 
No Favourable  No Unfavorable  
Goal (Tujuan)  
 
5 
Senang berkumpul dengan teman-teman 
saya 
8 
Saya sering merasa kesal 
6 
Penting bagi saya untuk tetap sibuk dalam 
pekerjaan 
3 
Merasa kesulitan untuk mencegah diri 
sendiri dalam membuat kesalahan 
2 Saya mudah untuk merasa rileks   
4 
Saya selalu merasa optimis dengan masa 
depan  
 
Expectancy 
 
10 
Secara umum, saya mengharapkan lebih 
banyak hal baik terjadi pada diri saya 
7 
Saya jarang mengharapkan hal-hal 
berjalan sesuai keinginan 
1 
Pada waktu-waktu tertentu, saya biasanya 
mengharapkan hal-hal yang terbaik 
9 
Saya jarang mengharapkan hal-hal baik 
terjadi pada diri saya 
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LAMPIRAN 3 
 
BLUE PRINT SKALA BURNOUT 
SEBELUM TRYOUT
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Blue Print Skala Burnout Sebelum Try Out 
 
Aspek 
Item  
No Favorable No Unfavorable 
Emotional Exhausted 
 
1 
Saya merasa kelelahan karena 
pekerjaan 3 
Saya bersemangat saat bangun pagi dan 
bersiap melakukan pekerjaan 
2 
Saya merasa dimanfaatkan dalam 
menjalankan pekerjaan 4 
Bekerja dengan banyak orang dalam satu 
hari adalah hal yang menyenangkan bagi 
saya 
5 
Saya merasa letih dan gagal 
menjalankan pekerjaan 6 
Saya merasa bahagia dengan pekerjaan 
saat ini 
7 
Saya merasa bekerja terlalu keras pada 
pekerjaan 8 
Bekerja dengan orang lain akan 
memberikan kepuasan terhadap diri saya 
9 
Saya merasa kurang mampu 
meneruskan pekerjaan saat ini  
 
Depersonalization 
 10 
Saya sulit memahami perasaan banyak 
nasabah terhadap berbagai hal 12 
Saya merasa telah mempengaruhi 
kehidupan orang lain secara positif 
melalui pekerjaan 
11 
Saya belum bisa menangani masalah-
masalah nasabah dengan efektif 13 
Saya merasa sangat energik 
14 
Sulit menciptakan suasana tenang bagi 
nasabah saya 15 
Merasa sangat gembira setelah bekerja 
cukup erat dengan nasabah-nasabah saya 
16 
Saya belum mampu menuntaskan 
banyak hal  yang bermanfaat dalam 
pekerjaan ini 
17 
Saya menangani masalah-masalah 
emosional dalam pekerjaan dengan tenang 
Reduce Personal 
Accomplishment 
 
18 
Saya merasa telah memperlakukan 
beberapa nasabah layaknya benda mati 20 
Merasa pekerjaan ini membuat saya 
peduli terhadap sesama 
19 
Saya merasa semakin kurang 
berperasaan terhadap orang lain sejak 
menerima pekerjaan ini 
21 
Saya peduli tentang apa yang terjadi 
terhadap beberapa nasabah 
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22 
Saya merasa dipersalahkan oleh para 
nasabah atas beberapa masalah yang 
mereka hadapi 
 
 
Item opsional 
Keterlibatan  25 
Merasa kurang nyaman dengan cara 
saya memperlakukan beberapa 
nasabah 
23 
Merasa ada kemiripan dengan nasabah 
saya dalam banyak hal 
 
 
24 
Saya merasa terlibat secara pribadi 
dengan permasalahan nasabah 
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LAMPIRAN 4 
 
BLUE PRINT SKALA BURNOUT 
SESUDAH TRYOUT
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Blue Print Skala Burnout Sesudah Try Out 
 
Aspek 
Item  
No Favorable No Unfavorable 
Emotional Exhausted 
 
1 
Saya merasa kelelahan karena 
pekerjaan 3 
Saya bersemangat saat bangun pagi dan 
bersiap melakukan pekerjaan 
2 
Saya merasa dimanfaatkan dalam 
menjalankan pekerjaan 4 
Bekerja dengan banyak orang dalam satu 
hari adalah hal yang menyenangkan bagi 
saya 
5 
Saya merasa letih dan gagal 
menjalankan pekerjaan 6 
Saya merasa bahagia dengan pekerjaan 
saat ini 
7 
Saya merasa bekerja terlalu keras pada 
pekerjaan 8 
Bekerja dengan orang lain akan 
memberikan kepuasan terhadap diri saya 
9 
Saya merasa kurang mampu 
meneruskan pekerjaan saat ini  
 
Depersonalization 
 10 
Saya sulit memahami perasaan banyak 
nasabah terhadap berbagai hal 12 
Saya merasa telah mempengaruhi 
kehidupan orang lain secara positif 
melalui pekerjaan 
11 
Saya belum bisa menangani masalah-
masalah nasabah dengan efektif 13 
Saya merasa sangat energik 
14 
Sulit menciptakan suasana tenang bagi 
nasabah saya 15 
Merasa sangat gembira setelah bekerja 
cukup erat dengan nasabah-nasabah saya 
16 
Saya belum mampu menuntaskan 
banyak hal  yang bermanfaat dalam 
pekerjaan ini 
17 
Saya menangani masalah-masalah 
emosional dalam pekerjaan dengan tenang 
Reduce Personal 
Accomplishment 
 
18 
Saya merasa telah memperlakukan 
beberapa nasabah layaknya benda mati 20 
Merasa pekerjaan ini membuat saya 
peduli terhadap sesama 
19 
Saya merasa semakin kurang 
berperasaan terhadap orang lain sejak 
menerima pekerjaan ini 
21 
Saya peduli tentang apa yang terjadi 
terhadap beberapa nasabah 
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22 
Saya merasa dipersalahkan oleh para 
nasabah atas beberapa masalah yang 
mereka hadapi 
 
 
Item opsional 
Keterlibatan  25 
Merasa kurang nyaman dengan cara 
saya memperlakukan beberapa 
nasabah 
23 
Merasa ada kemiripan dengan nasabah 
saya dalam banyak hal 
 
 
24 
Saya merasa terlibat secara pribadi 
dengan permasalahan nasabah 
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LAMPIRAN 5 
 
BLUE PRINT SKALA KEPRIBADIAN HARDINESS 
SEBELUM TRYOUT
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Blue Print Skala Hardiness Sebelum Try Out 
 
Aspek 
Item 
No Favourable No Unfavourable 
Commitment  
 
13 
Kebahagiaan saya adalah dapat 
menyelesaikan aktivitas dengan baik 
1 Saya kurang melibatkan diri secara 
serius dalam pekerjaan 
14 
Saya bekerja dengan serius dan totalitas, 
sehingga hasilnya dapat sesuai dengan 
harapan 
9 
Pekerjaan harian akan memberikan 
tekanan pribadi dan saya kurang 
berdediaksi terhadap pekerjaan tersebut 
15 
Saya mendedikasikan diri sepenuhnya pada 
pekerjaan, sehingga dapat memprediksi 
pekerjaan selanjutnya 
 
 
Control 
 4 
Saya mengharapkan pekerjaan yang 
bermanfaat bagi lingkungan dan  berusaha 
semaksimal mungkin 
3 
Saya jarang melakukan apapun untuk 
memastikan hasil pekerjaan sesuai 
dengan harapan 
6 
Kesuksesan hanya dapat diperoleh setelah 
kita melakukan usaha pribadi semaksimal 
mungkin 
11 
Segala sesuatu dapat berjalan dengan 
baik sesuai kehendak Tuhan tanpa perlu 
adanya persiapan 
8 
Kemampuan mengontrol situasi merupakan 
cara untuk mencapai kesuksesan  
 
Challenge 
 2 
Saya memilih pekerjaan yang memberikan 
pengalaman baru meskipun membutuhkan 
usaha yang lebih besar 
5 
Saya kurang tertarik untuk membuat 
inovasi dan pengembangan selama 
melakukan pekerjaan 
10 
Saya berusaha untuk mendapatkan 
pengalaman baru dalam melakukan 
pekerjaan sehari-hari 
7 
Saya kurang tertarik untuk melakukan 
tugas pekerjaan dalam situasi yang 
menantang 
12 
Saya mencari situasi baru yang berbeda 
dalam lingkungan pekerjaan 16 
Saya kurang tertarik dengan berbagai 
keunikan dalam pekerjaan pribadi 
maupun professional 
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LAMPIRAN 6 
 
BLUE PRINT SKALA KEPRIBADIAN HARDINESS 
SESUDAH TRYOUT 
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Blue Print Skala Hardiness Sesudah Try Out 
 
Aspek 
Item 
No Favourable No Unfavourable 
Commitment  
 
13 
Kebahagiaan saya adalah dapat 
menyelesaikan aktivitas dengan baik 
1 Saya kurang melibatkan diri secara 
serius dalam pekerjaan 
14 
Saya bekerja dengan serius dan totalitas, 
sehingga hasilnya dapat sesuai dengan 
harapan 
9 
Pekerjaan harian akan memberikan 
tekanan pribadi dan saya kurang 
berdediaksi terhadap pekerjaan tersebut 
15 
Saya mendedikasikan diri sepenuhnya 
pada pekerjaan, sehingga dapat 
memprediksi pekerjaan selanjutnya 
 
 
Control 
 4 
Saya mengharapkan pekerjaan yang 
bermanfaat bagi lingkungan dan  
berusaha semaksimal mungkin 
3 
Saya jarang melakukan apapun untuk 
memastikan hasil pekerjaan sesuai 
dengan harapan 
6 
Kesuksesan hanya dapat diperoleh setelah 
kita melakukan usaha pribadi semaksimal 
mungkin 
11 
Segala sesuatu dapat berjalan dengan 
baik sesuai kehendak Tuhan tanpa perlu 
adanya persiapan 
8 
Kemampuan mengontrol situasi 
merupakan cara untuk mencapai 
kesuksesan 
 
 
Challenge 
 2 
Saya memilih pekerjaan yang 
memberikan pengalaman baru meskipun 
membutuhkan usaha yang lebih besar 
5 
Saya kurang tertarik untuk membuat 
inovasi dan pengembangan selama 
melakukan pekerjaan 
10 
Saya berusaha untuk mendapatkan 
pengalaman baru dalam melakukan 
pekerjaan sehari-hari 
7 
Saya kurang tertarik untuk melakukan 
tugas pekerjaan dalam situasi yang 
menantang 
12 
Saya mencari situasi baru yang berbeda 
dalam lingkungan pekerjaan 16 
Saya kurang tertarik dengan berbagai 
keunikan dalam pekerjaan pribadi 
maupun professional 
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LAMPIRAN 7 
 
HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
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1. Hasil Analisis SPSS Reliabilitas dan Validitas Skala Optimisme 
A. Hasil Analisis Tahap Pertama 
Reliabilitas: 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,756 10 
Tabel diatas menunjukkan skor cronbach’s alpha = 0.756. skala tersebut 
RELIABEL karena skor cronbach’s alpha > 0.60 
Validitas 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Item1 22,93 4,349 ,425 ,735 
Item2 22,98 4,607 ,317 ,749 
Item3 24,36 4,209 ,474 ,728 
Item4 23,00 4,481 ,389 ,740 
Item5 22,84 4,138 ,475 ,728 
Item6 23,01 4,671 ,329 ,748 
Item7 24,34 4,353 ,409 ,738 
Item8 24,36 4,361 ,381 ,742 
Item9 24,43 4,247 ,402 ,740 
Item10 22,89 4,050 ,575 ,713 
Validitas item diperoleh jika Corrected Item-Total Correlation > R-tabel 
(0.14). Item di atas telah memenuhi syarat vaiditas, sehigga 10 item pada 
optimisme dinyatakan Valid. 
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2. Hasil Analisis SPSS Reliabilitas dan Validitas Skala Burnout 
A. Hasil Analisis Tahap Pertama 
Reliabilitas: 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,799 25 
Tabel diatas menunjukkan skor cronbach’s alpha = 0.799. skala tersebut 
RELIABEL karena skor cronbach’s alpha > 0.60 
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Validitas: 
Item-Total Statistics 
 
 
Validitas item diperoleh jika Corrected Item-Total Correlation > R-tabel 
(0.14). Item di atas telah memenuhi syarat vaiditas, sehigga 25 item pada 
Burnout dinyatakan Valid. 
 
 
 
 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Item1 58.14 27.183 .298 .794 
Item2 58.15 26.661 .384 .790 
Item3 59.40 26.522 .399 .789 
Item4 59.35 26.990 .263 .797 
Item5 58.31 26.369 .337 .793 
Item6 59.39 26.924 .315 .793 
Item7 58.23 27.949 .169 .800 
Item8 59.30 26.770 .323 .793 
Item9 58.16 27.176 .315 .793 
Item10 59.41 26.980 .371 .791 
Item11 59.41 27.258 .365 .791 
Item12 58.14 27.690 .307 .794 
Item13 58.10 27.256 .412 .790 
Item14 59.46 26.733 .414 .789 
Item15 58.13 27.199 .415 .790 
Item16 59.36 27.095 .335 .792 
Item17 59.43 26.146 .476 .785 
Item18 58.20 27.504 .240 .797 
Item19 58.21 27.157 .251 .797 
Item20 59.31 27.230 .301 .794 
Item21 59.36 27.196 .296 .794 
Item22 58.13 26.693 .405 .789 
Item23 59.39 26.975 .364 .791 
Item24 59.38 27.326 .325 .793 
Item25 58.16 27.125 .305 .794 
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3. Hasil Analisis SPSS Reliabilitas dan Validitas Skala Hardiness 
A. Hasil Analisis Tahap Pertama 
Reliabilitas: 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,857 16 
Tabel diatas menunjukkan skor cronbach’s alpha = 0.857. skala tersebut 
RELIABEL karena skor cronbach’s alpha > 0.60 
Validitas: 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Item1 39,40 11,661 ,608 ,842 
Item2 37,90 12,547 ,343 ,856 
Item3 39,41 11,511 ,650 ,840 
Item4 37,98 12,734 ,397 ,853 
Item5 39,29 12,233 ,510 ,848 
Item6 37,91 12,207 ,473 ,850 
Item7 39,41 11,714 ,581 ,844 
Item8 37,98 12,506 ,439 ,851 
Item9 39,24 12,513 ,419 ,852 
Item10 37,89 12,177 ,502 ,848 
Item11 39,34 12,100 ,505 ,848 
Item12 37,90 12,522 ,387 ,854 
Item13 37,93 12,450 ,441 ,851 
Item14 37,88 11,959 ,568 ,845 
Item15 37,84 12,037 ,506 ,848 
Item16 39,23 12,860 ,342 ,855 
Validitas item diperoleh jika Corrected Item-Total Correlation > R-tabel 
(0.14). Item di atas telah memenuhi syarat vaiditas, sehigga 16 item pada 
Hardiness dinyatakan Valid. 
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LAMPIRAN 8 
SKALA PENELITIAN 
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Skala Penelitian Skripsi   
Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang 
 
 
Assalammu’alaikum, Wr,Wb. 
Perkenalkan nama saya Sella Egar Tanissa, mahasiswi semester 8 Fakultas 
Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang yang sedang melakukan penelitian 
terkait tugas akhir (skripsi). Saya meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk 
berpartisipasi mengisi kuesioner terlampir.  
Dalam kuesioner ini, tidak terdapat jawaban salah atau benar. Bapak/Ibu hendaknya 
mengisi sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, dan memastikan tidak ada 
jawaban yang terlewati. Hasil dari skala ini bersifat rahasia dan hanya digunakan 
untuk kepentingan penelitian. 
Saya mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi responden 
dalam pengisian skala ini. Samoga Bapak/Ibu dan Keluarga senantiasa dalam 
lindungan-Nya 
Wassalammu’alaikum, Wr.Wb. 
 
Hormat Saya, 
 
                  Sella Egar Tanissa 
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Nama/Inisial : 
Jenis Kelamin :   
Umur : 
         20–23 Tahun      24–26 Tahun   27–30 Tahun         >30 Tahun 
 
Lama Bekerja 
         < 2 Tahun         5 Tahun 
          2 Tahun         6 Tahun 
          3 Tahun         7 Tahun 
          4 Tahun         >7 Tahun 
 
Status Perkawinan 
         Menikah           Belum Menikah 
 
 
Petunjuk Pengisian : Dibawah ini merupakan pernyataan yang mendeskripsikan diri 
anda saat ini. Gunakan skala dibawah sebagai tolak ukur dari yang paling tidak sesuai anda 
hingga yang paling sesuai. 
Sangat Tidak 
Sesuai 
 
1 
Tidak Sesuai 
 
 
2 
Sesuai  
 
 
3 
Sangat 
Sesuai 
 
4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Laki-laki Perempuan 
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Skala 1 
No Pernyataan STS TS S SS 
1. Saya merasa kelelahan karena 
pekerjaan 
    
2. Saya merasa dimanfaatkan dalam 
menjalankan pekerjaan 
    
3. Saya bersemangat saat bangun pagi 
dan bersiap melakukan pekerjaan 
    
4. Bekerja dengan banyak orang dalam 
satu hari adalah hal yang 
menyenangkan bagi saya 
    
5. Saya merasa letih dan gagal 
menjalankan pekerjaan 
    
6. Saya merasa bahagia dengan 
pekerjaan saat ini 
    
7. Saya merasa bekerja terlalu keras 
pada pekerjaan 
    
8. Bekerja dengan orang lain akan 
memberikan kepuasan terhadap diri 
saya 
    
9. Saya merasa kurang mampu 
meneruskan pekerjaan saat ini 
    
10. Saya sulit memahami perasaan banyak 
nasabah terhadap berbagai hal 
    
11. Saya belum bisa menangani masalah-
masalah nasabah dengan efektif 
    
12. Saya merasa telah mempengaruhi 
kehidupan orang lain secara positif 
melalui pekerjaan 
    
13. Saya merasa sangat energik     
14. Sulit menciptakan suasana tenang 
bagi nasabah saya 
    
15. Merasa sangat gembira setelah bekerja 
cukup erat dengan nasabah-nasabah 
saya 
    
16. Saya belum mampu menuntaskan 
banyak hal  yang bermanfaat dalam 
pekerjaan ini 
    
17. Saya menangani masalah-masalah 
emosional dalam pekerjaan dengan 
tenang 
    
18. Saya merasa telah memperlakukan 
beberapa nasabah layaknya benda 
mati 
    
19. Saya merasa semakin kurang 
berperasaan terhadap orang lain sejak 
menerima pekerjaan ini 
    
20. Merasa pekerjaan ini membuat saya 
peduli terhadap sesame 
    
21. Saya peduli tentang apa yang terjadi 
terhadap beberapa nasabah 
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22. Saya merasa dipersalahkan oleh para 
nasabah atas beberapa masalah yang 
mereka hadapi 
    
23. Merasa ada kemiripan dengan nasabah 
saya dalam banyak hal 
    
24. Saya merasa terlibat secara pribadi 
dengan permasalahan nasabah 
    
25. Merasa kurang nyaman dengan cara 
saya memperlakukan beberapa 
nasabah 
    
 
Skala 2 
No Pernyataan STS TS S SS 
1. Pada waktu-waktu tertentu, saya 
biasanya mengharapkan hal-hal yang 
terbaik 
    
2. Saya mudah untuk merasa rileks     
3. Merasa kesulitan untuk mencegah diri 
sendiri dalam membuat kesalahan 
    
4. Saya selalu merasa optimis dengan 
masa depan 
    
5. Senang berkumpul dengan teman-
teman saya 
    
6. Penting bagi saya untuk tetap sibuk 
dalam pekerjaan 
    
7. Saya jarang mengharapkan hal-hal 
berjalan sesuai keinginan  
    
8. Saya sering merasa kesal     
9. Saya jarang mengharapkan hal-hal 
baik terjadi pada diri saya 
    
10. Secara umum, saya mengharapkan 
lebih banyak hal baik terjadi pada diri 
saya 
    
 
Skala 3 
No Pernyataan STS TS S SS 
1. Saya kurang melibatkan diri secara 
serius dalam pekerjaan  
    
2. Saya memilih pekerjaan yang 
memberikan pengalaman baru 
meskipun membutuhkan usaha yang 
lebih besar 
    
3. Saya jarang melakukan apapun untuk 
memastikan hasil pekerjaan sesuai 
dengan harapan 
    
4. Saya mengharapkan pekerjaan yang 
bermanfaat bagi lingkungan dan  
berusaha semaksimal mungkin 
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5. Saya kurang tertarik untuk membuat 
inovasi dan pengembangan selama 
melakukan pekerjaan  
    
6. Kesuksesan hanya dapat diperoleh 
setelah kita melakukan usaha pribadi 
semaksimal mungkin 
    
7. Saya kurang tertarik untuk melakukan 
tugas pekerjaan dalam situasi yang 
menantang  
    
8. Kemampuan mengontrol situasi 
merupakan cara untuk mencapai 
kesuksesan 
    
9. Pekerjaan harian akan memberikan 
tekanan pribadi dan saya kurang 
berdediaksi terhadap pekerjaan 
tersebut 
    
10. Saya berusaha untuk mendapatkan 
pengalaman baru dalam melakukan 
pekerjaan sehari-hari 
    
11. Segala sesuatu dapat berjalan dengan 
baik sesuai kehendak Tuhan tanpa 
perlu adanya persiapan 
    
12. Saya mencari situasi baru yang 
berbeda dalam lingkungan pekerjaan  
    
13. Kebahagiaan saya adalah dapat 
menyelesaikan aktivitas dengan baik 
    
14. Saya bekerja dengan serius dan 
totalitas, sehingga hasilnya dapat 
sesuai dengan harapan 
    
15. Saya mendedikasikan diri sepenuhnya 
pada pekerjaan, sehingga dapat 
memprediksi pekerjaan selanjutnya  
    
16. Saya kurang tertarik dengan berbagai 
keunikan dalam pekerjaan pribadi 
maupun professional 
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LAMPIRAN 9 
RINCIAN DATA PENELITIAN SKALA OPTIMISME
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Subjek Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Item 7 Item 8 Item 9 Item 10 Total Tscore Kategori 
A1 3 1 4 4 3 3 4 1 3 4 30 49 Rendah 
A2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 27 34 Rendah 
A3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 28 39 Rendah 
A4 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 29 44 Rendah 
A5 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 27 34 Rendah 
A6 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 27 34 Rendah 
A7 3 3 2 4 4 4 1 3 2 3 29 44 Rendah 
A8 3 3 2 4 4 4 1 3 2 3 29 44 Rendah 
A9 3 3 2 3 4 4 3 2 3 3 30 49 Rendah 
A10 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 30 49 Rendah 
A11 4 3 2 3 3 3 2 3 2 4 29 44 Rendah 
A12 4 3 2 3 3 3 2 3 2 4 29 44 Rendah 
A13 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 31 54 Rendah 
A14 4 3 2 3 4 3 3 2 3 4 31 54 Rendah 
A15 4 3 2 3 4 2 3 2 4 4 31 54 Rendah 
A16 4 3 3 3 4 2 3 2 4 4 32 60 Rendah 
A17 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 31 54 Rendah 
A18 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 28 39 Rendah 
A19 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 30 49 Rendah 
A20 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 30 49 Rendah 
A21 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 30 49 Rendah 
A22 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 30 49 Rendah 
A23 3 3 3 4 4 2 3 2 2 3 29 44 Rendah 
A24 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 30 49 Rendah 
61 
 
A25 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 32 60 Rendah 
A26 3 1 2 4 4 2 3 2 3 3 27 34 Rendah 
A27 3 1 2 4 4 2 3 2 3 3 27 34 Rendah 
A28 4 4 2 4 3 2 3 2 3 3 30 49 Rendah 
A29 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 33 65 Rendah 
A30 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 34 70 Rendah 
A31 4 3 3 4 4 3 3 1 4 4 33 65 Rendah 
A32 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 33 65 Rendah 
A33 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 31 54 Rendah 
A34 3 3 2 3 3 2 2 2 3 4 27 34 Rendah 
A35 4 4 2 3 4 3 3 2 3 4 32 60 Rendah 
A36 3 3 2 3 4 3 4 1 4 4 31 54 Rendah 
A37 4 2 2 3 4 3 4 1 4 3 30 49 Rendah 
A38 3 3 2 3 4 3 3 1 4 3 29 44 Rendah 
A39 3 2 2 3 4 3 3 1 4 3 28 39 Rendah 
A40 3 3 2 3 4 3 4 1 3 3 29 44 Rendah 
A41 4 3 2 3 4 3 3 1 4 3 30 49 Rendah 
A42 3 3 2 3 4 4 4 1 4 4 32 60 Rendah 
A43 4 3 3 3 4 3 4 1 4 3 32 60 Rendah 
A44 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 26 29 Rendah 
A45 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 31 54 Rendah 
A46 3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 28 39 Rendah 
A47 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 31 54 Rendah 
A48 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 30 49 Rendah 
A49 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 30 49 Rendah 
62 
 
A50 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 30 49 Rendah 
A51 3 2 3 4 4 4 2 2 4 3 31 54 Rendah 
A52 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 32 60 Rendah 
A53 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 32 60 Rendah 
A54 4 2 4 3 4 4 1 2 4 3 31 54 Rendah 
A55 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 30 49 Rendah 
A56 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 30 49 Rendah 
A57 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 27 34 Rendah 
A58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 49 Rendah 
A59 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 31 54 Rendah 
A60 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 30 49 Rendah 
A61 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 30 49 Rendah 
A62 4 3 3 4 4 2 2 4 3 3 32 60 Rendah 
A63 4 1 4 3 3 3 2 2 4 3 29 44 Rendah 
A64 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 31 54 Rendah 
A65 4 1 4 3 3 3 4 3 4 3 32 60 Rendah 
A66 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 34 70 Rendah 
A67 4 1 3 3 4 3 2 1 4 4 29 44 Rendah 
A68 3 3 3 2 4 2 3 2 3 3 28 39 Rendah 
A69 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 35 75 Rendah 
A70 3 1 2 4 4 2 3 2 3 3 27 34 Rendah 
A71 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 49 Rendah 
A72 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 31 54 Rendah 
A73 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 60 Rendah 
A74 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 28 39 Rendah 
63 
 
A75 4 4 4 3 4 2 3 4 4 3 35 75 Rendah 
A76 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 32 60 Rendah 
A77 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 30 49 Rendah 
A78 2 4 3 4 4 2 3 3 3 4 32 60 Rendah 
A79 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 28 39 Rendah 
A80 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 44 Rendah 
A81 4 4 2 2 3 2 3 4 2 2 28 39 Rendah 
A82 4 4 1 4 4 3 2 3 4 4 33 65 Rendah 
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LAMPIRAN 10 
RINCIAN DATA PENELITIAN SKALA BURNOUT
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B1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 4 1 1 1 1 1 2 2 2 1 3 3 3 43 33 Rendah 
B2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 1 3 3 3 2 3 3 2 61 60 Tinggi 
B3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 64 65 Tinggi 
B4 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 61 60 Tinggi 
B5 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 2 3 2 1 3 3 3 3 67 69 Tinggi 
B6 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 61 60 Tinggi 
B7 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 3 4 2 49 42 Rendah 
B8 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 3 4 2 49 42 Rendah 
B9 3 2 3 3 2 2 4 3 2 3 2 2 1 2 2 3 2 1 1 2 3 3 4 3 2 60 59 Tinggi 
B10 3 1 3 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 56 53 Tinggi 
B11 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 48 41 Rendah 
B12 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 48 41 Rendah 
B13 3 3 3 2 3 2 2 3 1 4 3 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 3 1 2 3 55 51 Tinggi 
B14 4 4 3 3 2 3 3 4 2 4 2 2 2 3 1 2 3 2 2 1 1 1 3 3 3 63 63 Tinggi 
B15 4 3 3 3 1 1 2 3 1 3 2 3 3 2 1 2 2 1 1 1 2 2 3 2 3 54 50 Tinggi 
B16 4 2 4 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 1 1 2 2 2 4 4 2 64 65 Tinggi 
B17 2 3 4 3 4 2 4 3 1 3 2 2 2 3 3 3 2 4 1 2 2 2 4 3 3 67 69 Tinggi 
B18 4 2 3 1 1 3 3 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 4 4 1 48 41 Rendah 
B19 4 2 3 1 1 3 3 4 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 4 4 1 52 47 Rendah 
B20 4 2 3 2 1 3 3 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 4 4 1 49 42 Rendah 
B21 4 2 4 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 1 1 1 1 1 4 4 1 51 45 Rendah 
66 
 
B22 4 2 4 2 1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 3 3 2 1 1 1 1 1 4 4 1 50 44 Rendah 
B23 4 2 3 1 1 3 3 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 3 3 2 3 4 2 54 50 Tinggi 
B24 4 2 3 1 1 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 4 4 1 50 44 Rendah 
B25 4 2 3 1 1 3 3 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 4 4 1 49 42 Rendah 
B26 4 2 3 1 1 3 3 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 3 4 3 2 4 3 2 3 58 56 Tinggi 
B27 4 2 3 1 1 3 3 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 3 4 3 2 4 3 2 3 58 56 Tinggi 
B28 4 2 3 1 1 3 3 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 3 4 3 2 4 3 2 3 58 56 Tinggi 
B29 4 2 3 1 1 3 3 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 3 4 3 2 4 3 2 3 58 56 Tinggi 
B30 4 2 3 1 1 3 3 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 4 4 1 48 41 Rendah 
B31 3 3 3 1 2 3 3 3 1 3 1 2 3 2 1 2 2 1 1 3 2 2 3 2 3 55 51 Tinggi 
B32 4 3 4 2 2 2 3 1 3 3 2 1 3 2 2 1 2 1 1 3 2 1 2 2 3 55 51 Tinggi 
B33 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 1 2 2 2 1 2 1 1 3 2 2 2 2 3 60 59 Tinggi 
B34 4 4 3 3 1 2 3 3 2 3 2 3 2 3 1 2 2 3 4 4 2 3 3 2 2 66 68 Tinggi 
B35 4 4 4 3 2 3 3 3 1 3 1 2 2 2 3 2 2 1 1 3 2 3 3 3 2 62 62 Tinggi 
B36 3 3 3 4 2 2 3 2 2 3 3 4 4 2 1 1 2 1 2 3 2 2 3 2 3 62 62 Tinggi 
B37 3 3 3 3 1 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 2 2 3 3 2 57 54 Tinggi 
B38 3 3 3 3 3 4 4 3 1 2 2 3 3 2 2 2 2 1 1 3 2 2 3 2 3 62 62 Tinggi 
B39 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 2 2 1 2 1 1 3 2 2 2 2 3 60 59 Tinggi 
B40 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 4 1 1 2 1 1 1 2 2 3 2 3 61 60 Tinggi 
B41 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 1 2 1 1 3 2 2 3 2 3 59 57 Tinggi 
B42 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 1 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 3 54 50 Tinggi 
B43 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 1 2 1 1 1 2 1 1 4 3 3 3 2 3 59 57 Tinggi 
B44 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 65 66 Tinggi 
B45 2 1 3 3 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 3 2 3 44 35 Rendah 
B46 4 1 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 4 4 3 67 69 Tinggi 
67 
 
B47 2 1 3 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 3 1 2 3 4 3 49 42 Rendah 
B48 2 1 2 2 1 2 2 2 1 3 3 2 3 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 4 3 54 50 Tinggi 
B49 1 2 3 2 1 2 2 3 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 3 2 3 47 39 Rendah 
B50 1 2 3 2 1 2 2 3 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 3 2 3 47 39 Rendah 
B51 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 1 1 1 1 1 4 4 3 46 38 Rendah 
B52 2 1 3 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 3 2 3 46 38 Rendah 
B53 2 1 3 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 3 2 3 46 38 Rendah 
B54 2 1 1 1 2 2 2 2 1 3 3 1 4 1 1 2 2 1 1 2 2 2 3 4 3 49 42 Rendah 
B55 4 2 4 2 3 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 4 4 1 50 44 Rendah 
B56 3 2 2 3 4 3 3 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 57 54 Tinggi 
B57 4 2 2 3 1 2 4 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 64 65 Tinggi 
B58 3 1 2 2 2 2 2 3 1 3 3 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 3 2 53 48 Rendah 
B59 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 3 3 57 54 Tinggi 
B60 4 2 4 2 1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 3 3 2 1 1 1 1 1 4 4 1 50 44 Rendah 
B61 4 2 4 2 1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 3 3 2 1 1 1 1 1 4 4 1 50 44 Rendah 
B62 4 3 3 2 3 3 2 3 1 2 2 2 2 3 2 1 2 3 2 3 2 3 2 2 3 60 59 Tinggi 
B63 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 2 4 1 2 2 2 1 1 2 2 2 3 3 4 56 53 Tinggi 
B64 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 3 3 58 56 Tinggi 
B65 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 1 4 3 3 47 39 Rendah 
B66 2 1 2 2 1 2 2 1 2 3 3 1 4 1 1 1 3 1 1 3 2 3 4 4 3 53 48 Rendah 
B67 2 2 2 2 1 1 1 2 2 4 3 1 3 1 1 1 1 1 2 1 2 1 3 4 4 48 41 Rendah 
B68 4 2 4 2 1 1 2 2 3 2 2 1 1 2 3 3 2 1 1 1 1 1 4 4 1 51 45 Rendah 
B69 1 2 1 1 1 2 1 1 2 4 4 2 3 2 1 2 2 2 1 1 1 1 3 3 4 48 41 Rendah 
B70 4 2 4 2 1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 3 3 2 3 4 3 2 4 3 2 3 60 59 Tinggi 
B71 3 1 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 3 3 3 2 2 4 57 54 Tinggi 
68 
 
B72 2 2 2 2 1 2 3 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 3 2 1 43 33 Rendah 
B73 3 1 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 3 3 2 47 39 Rendah 
B74 2 2 1 1 2 1 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 50 44 Rendah 
B75 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 3 2 2 2 3 3 4 2 43 33 Rendah 
B76 3 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 3 2 1 42 32 Rendah 
B77 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 3 3 2 50 44 Rendah 
B78 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 3 1 2 1 2 3 4 2 1 1 2 1 3 2 46 38 Rendah 
B79 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 56 53 Tinggi 
B80 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 52 47 Rendah 
B81 3 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 4 57 54 Tinggi 
B82 1 2 1 1 4 2 4 2 1 1 1 2 1 3 1 1 1 1 1 2 2 3 2 2 1 43 33 Rendah 
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RINCIAN DATA PENELITIAN SKALA KEPRIBADIAN HARDINESS
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C1 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 56 67 Tinggi 
C2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 41 29 Rendah 
C3 2 3 2 2 3 3 3 3 1 3 2 2 3 3 3 3 41 29 Rendah 
C4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 41 29 Rendah 
C5 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 41 29 Rendah 
C6 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 52 57 Tinggi 
C7 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 53 59 Tinggi 
C8 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 54 62 Tinggi 
C9 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 2 4 3 2 3 48 46 Rendah 
C10 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 2 3 4 2 3 48 46 Rendah 
C11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 46 Rendah 
C12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 46 Rendah 
C13 3 3 4 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 47 44 Rendah 
C14 3 2 2 3 2 4 2 3 4 4 3 2 3 3 3 4 47 44 Rendah 
C15 3 2 3 4 2 4 2 4 3 2 3 3 4 4 2 2 47 44 Rendah 
C16 4 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 4 4 4 2 2 46 41 Rendah 
C17 3 3 4 4 4 4 2 3 3 2 3 2 4 3 2 2 48 46 Rendah 
C18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 46 Rendah 
C19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 46 Rendah 
C20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 46 Rendah 
C21 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 56 67 Tinggi 
71 
 
C22 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 52 57 Tinggi 
C23 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 57 Tinggi 
C24 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 49 Rendah 
C25 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 51 54 Tinggi 
C26 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 51 54 Tinggi 
C27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 46 Rendah 
C28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 46 Rendah 
C29 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 50 51 Tinggi 
C30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 46 Rendah 
C31 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 51 54 Tinggi 
C32 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 3 2 54 62 Tinggi 
C33 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 53 59 Tinggi 
C34 4 3 3 3 1 4 1 3 3 2 3 2 4 3 2 3 44 36 Rendah 
C35 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 54 62 Tinggi 
C36 3 2 3 4 2 4 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 47 44 Rendah 
C37 4 2 3 3 2 4 4 4 3 2 3 2 3 3 2 3 47 44 Rendah 
C38 4 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 46 41 Rendah 
C39 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 54 Tinggi 
C40 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 50 51 Tinggi 
C41 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 1 3 46 41 Rendah 
C42 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 1 3 50 51 Tinggi 
C43 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 54 62 Tinggi 
C44 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 49 Rendah 
C45 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 44 Rendah 
C46 3 3 3 4 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 50 51 Tinggi 
72 
 
C47 3 2 2 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 29 Rendah 
C48 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 47 44 Rendah 
C49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 46 Rendah 
C50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 46 Rendah 
C51 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 58 72 Tinggi 
C52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 50 51 Tinggi 
C53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 50 51 Tinggi 
C54 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 58 72 Tinggi 
C55 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 53 59 Tinggi 
C56 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 46 41 Rendah 
C57 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 48 46 Rendah 
C58 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 52 57 Tinggi 
C59 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 50 51 Tinggi 
C60 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 46 Rendah 
C61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 46 Rendah 
C62 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 48 46 Rendah 
C63 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 53 59 Tinggi 
C64 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 50 51 Tinggi 
C65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 46 Rendah 
C66 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 54 62 Tinggi 
C67 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 55 64 Tinggi 
C68 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 50 51 Tinggi 
C69 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 58 72 Tinggi 
C70 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 46 Rendah 
C71 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 52 57 Tinggi 
73 
 
C72 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 51 54 Tinggi 
C73 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 49 49 Rendah 
C74 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 47 44 Rendah 
C75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 1 57 69 Tinggi 
C76 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 56 67 Tinggi 
C77 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 51 54 Tinggi 
C78 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 52 57 Tinggi 
C79 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 45 39 Rendah 
C80 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 47 44 Rendah 
C81 3 2 4 3 3 3 2 4 3 2 2 1 2 3 4 4 45 39 Rendah 
C82 4 3 2 3 2 3 2 3 1 4 1 3 4 3 3 2 43 34 Rendah 
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LAMPIRAN 12 
OUTPUT KATEGORISASI UJI T 
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A. Output Kategorisasi Uji T Burnout 
 
Descriptive Statistics 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Burnout 82 42 67 54,06 6,664 
Valid N 
(listwise) 
82     
 
B. Output Kategorisasi Uji T Optimisme 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Burnout 82 42 67 54,06 6,664 
Valid N 
(listwise) 
82     
 
C. Output Kategorisasi Uji T Hardiness 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Hardines 82 41 58 49,41 3,938 
Valid N 
(listwise) 
82     
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LAMPIRAN 14 
 
OUTPUT SPSS UJI NORMALITAS DATA, LINIERITAS, DAN UJI LEAST 
SQUARE REGRESSION DENGAN PROCESS MACRO HAYES MODEL 4 
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Uji Kenormalan Data dengan Skewness dan Kurtosis 
 
Statistics 
 Burnout Optimis Hardines 
N 
Valid 82 82 82 
Missing 0 0 0 
Skewness .146 .178 .051 
Std. Error of 
Skewness 
.266 .266 .266 
Kurtosis -.978 -.146 .132 
Std. Error of 
Kurtosis 
.526 .526 .526 
 
Histogram Kenormalan 
A. Histogram Kenormalan Burnout 
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B. Histogram Kenormalan Optimisme 
 
C. Histogram Kenormalan Hardiness 
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Uji Linieritas 
 
ANOVA Table 
 Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
Burnout * 
Optimis 
Between 
Groups 
(Combined) 963.772 9 107.086 2.928 .005 
Linearity 641.655 1 641.655 17.547 .000 
Deviation from 
Linearity 
322.117 8 40.265 1.101 .373 
Within Groups 2632.923 72 36.568   
Total 3596.695 81    
 
 
 
ANOVA Table 
 Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
Burnout 
* 
Hardine
s 
Between 
Groups 
(Combined) 1204.753 16 75.297 2.046 .023 
Linearity 518.645 1 518.645 14.094 .000 
Deviation from 
Linearity 
686.108 15 45.741 1.243 .265 
Within Groups 2391.942 65 36.799   
Total 3596.695 81    
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Ordinary Least Square Macro Proccess, Model 4 (hayes, 2013) 
 
 
Run MATRIX procedure: 
 
**************** PROCESS Procedure for SPSS Version 3.00 
***************** 
 
          Written by Andrew F. Hayes, Ph.D.       www.afhayes.com 
    Documentation available in Hayes (2018). www.guilford.com/p/hayes3 
 
******************************************************************
******** 
Model  : 4 
    Y  : Burnout 
    X  : Optimis 
    M  : Hardines 
 
Sample 
Size:  82 
 
******************************************************************
******** 
OUTCOME VARIABLE: 
 Hardines 
 
Model Summary 
          R       R-sq        MSE          F         df1        df2               p 
      ,3665      ,1343    13,5903    12,4120     1,0000    80,0000      ,0007 
 
Model 
                    coeff         se               t               p          LLCI       ULCI 
constant    27,1138     6,3430     4,2746      ,0001    14,4907    39,7369 
Optimis        ,7398       ,2100     3,5231       ,0007      ,3219       1,1576 
 
Covariance matrix of regression parameter estimates: 
                constant    Optimis 
constant    40,2342    -1,3291 
Optimis     -1,3291      ,0441 
 
******************************************************************
******** 
OUTCOME VARIABLE: 
 Burnout 
 
Model Summary 
          R       R-sq        MSE              F            df1          df2              p 
      ,4867      ,2369    34,7445    12,2592     2,0000    79,0000      ,0000 
81 
 
 
Model 
                    coeff         se                  t               p       LLCI       ULCI 
constant   109,4786    11,2408     9,7394      ,0000    87,1043   131,8528 
Optimis     -1,1175      ,3608    -3,0969      ,0027    -1,8357     -,3993 
Hardines     -,4397      ,1788    -2,4598      ,0161     -,7956     -,0839 
 
Covariance matrix of regression parameter estimates: 
                constant    Optimis   Hardines 
constant   126,3551    -2,7570     -,8665 
Optimis     -2,7570      ,1302     -,0236 
Hardines     -,8665     -,0236      ,0320 
 
************************** TOTAL EFFECT MODEL 
**************************** 
OUTCOME VARIABLE: 
 Burnout 
 
Model Summary 
          R       R-sq        MSE          F                   df1        df2          p 
      ,4224      ,1784    36,9380    17,3711     1,0000    80,0000      ,0001 
 
Model 
                     coeff         se               t               p          LLCI       ULCI 
constant    97,5559    10,4573     9,3290      ,0000    76,7451   118,3667 
Optimis     -1,4428      ,3462    -4,1679      ,0001    -2,1317     -,7539 
 
Covariance matrix of regression parameter estimates: 
           constant    Optimis 
constant   109,3555    -3,6125 
Optimis     -3,6125      ,1198 
 
************** TOTAL, DIRECT, AND INDIRECT EFFECTS OF X ON Y 
************** 
 
Total effect of X on Y 
     Effect         se              t                p       LLCI       ULCI       c_ps          c_cs 
    -1,4428      ,3462    -4,1679      ,0001    -2,1317     -,7539     -,2165     -,4224 
 
Direct effect of X on Y 
     Effect         se                t             p          LLCI       ULCI      c'_ps      c'_cs 
    -1,1175      ,3608    -3,0969      ,0027    -1,8357     -,3993     -,1677     -,3271 
 
Indirect effect(s) of X on Y: 
                     Effect 
Hardines     -,3253 
 
Partially standardized indirect effect(s) of X on Y: 
82 
 
             Effect 
Hardines     -,0488 
 
Completely standardized indirect effect(s) of X on Y: 
             Effect 
Hardines     -,0952 
 
*********************** ANALYSIS NOTES AND ERRORS 
************************ 
 
Level of confidence for all confidence intervals in output: 
  95,0000 
 
------ END MATRIX ----- 
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